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KATA PENGANTAR  

Bismillāhirraḥmānirraḥīm 

 

 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan ke hadirat Allah 

Swt. atas segala rahmat, hidayah, dan inayah-Nya sehingga 

buku yang berjudul “Dinamika Pengelolaan Pendidikan Kuttab” 

ini dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam 

semoga senantiasa tercurah kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad Saw., keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya 

yang istiqamah di jalan kebaikan hingga akhir zaman. 

Buku ini lahir dari keprihatinan mendalam terhadap 

pengelolaan pendidik di lembaga pendidikan Islam berbasis 

komunitas, khususnya Kuttab. Di satu sisi, Kuttab telah 

menunjukkan revitalisasi yang menggembirakan sebagai 

alternatif pendidikan Islam yang holistik dan berkarakter. Namun 

di sisi lain, manajemen sumber daya pendidiknya masih 

menghadapi berbagai tantangan struktural dan kultural. 

Minimnya sistem rekrutmen yang terstandar, keterbatasan 

finansial, ketergantungan pada figur kunci, serta belum 

optimalnya evaluasi kinerja menjadi hambatan serius yang 

memerlukan perhatian bersama. Sementara itu, faktor-faktor 

pendukung seperti kepemimpinan visioner, budaya organisasi 

religius, dan program pengembangan kompetensi berbasis nilai 

justru menjadi kekuatan yang perlu terus diperkuat. 

Buku ini hadir untuk menganalisis secara komprehensif 

dinamika manajemen sumber daya pendidik Kuttab dengan 

memetakan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. Kami 

berharap analisis ini dapat menjadi rujukan bagi pengelola 
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Kuttab, akademisi, pemerhati pendidikan Islam, serta para 

pemangku kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan 

kualitas dan kesejahteraan pendidik secara berkelanjutan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh 

pendidik dan pengelola Kuttab yang telah berbagi pengalaman, 

serta tim peneliti dan editor yang telah bekerja keras 

menyelesaikan naskah ini. Semoga buku ini memberikan 

manfaat dan menjadi amal jariyah bagi kita semua. Akhir kata, 

kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih jauh dari 

sempurna. Kritik dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan. 

 

Bandung, 12 Juni 2026 
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BAB I 
DINAMIKA PENGELOLAAN SUMBER DAYA 

PENDIDIK KUTTAB DALAM TINJAUAN 

TEORETIK 

 
A. Revitalisasi Kuttab dan Urgensi Manajemen Pendidik 

Kuttab merupakan institusi pendidikan Islam klasik 

yang telah mengalami revitalisasi di era kontemporer 

sebagai respons atas krisis moral dan degradasi nilai-nilai 

keislaman dalam sistem pendidikan modern (Muttaqin & 

Ridwan, 2021). Sejarah mencatat bahwa kuttab telah 

menjadi cikal bakal sistem pendidikan formal di dunia Islam 

sejak abad pertama hijriah, dengan karakteristik utama 

pada penekanan pembelajaran iman, adab, dan Al-Qur'an 

sebagai fondasi sebelum penguasaan ilmu pengetahuan 

(Suwito, 2008; Makdisi, 1981). Sebagai lembaga yang 

berakar kuat pada tradisi keilmuan Islam, kuttab tidak 

hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga 

membentuk kepribadian peserta didik yang berlandaskan 

nilai-nilai tauhid dan akhlak mulia (Al-Ghazali, 2015; Ibn 

Sahnun, 1999). 

Revitalisasi kuttab di Indonesia, seperti yang 

dilakukan oleh Yayasan Al-Fatih dan berbagai komunitas 
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pendidikan berbasis masyarakat lainnya, tidak dapat 

dilepaskan dari keprihatinan terhadap sistem pendidikan 

nasional yang dinilai lebih mengedepankan aspek kognitif 

ketimbang pembentukan karakter dan keimanan 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Kuttab hadir dengan filosofi 

“iman sebelum Qur'an, adab sebelum ilmu, dan ilmu 

sebelum amal” (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024, p. 

378). Filosofi ini meniscayakan peran sentral pendidik—

yang disebut sebagai murabbi atau mu'allim—sebagai 

agen utama internalisasi nilai-nilai tersebut. Dalam 

perspektif ini, pendidik tidak hanya berfungsi sebagai 

pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual, 

teladan akhlak, dan fasilitator pembentukan karakter 

(Rahmat, 2024; Nurhidayati, 2023). 

Namun, tantangan terbesar dalam pengelolaan 

kuttab modern justru terletak pada manajemen sumber 

daya pendidiknya. Berbeda dengan lembaga pendidikan 

formal yang memperoleh dukungan regulasi dan 

pembiayaan dari negara, kuttab umumnya beroperasi 

dengan model pendanaan berbasis partisipasi komunitas 

dan donasi (Noor & Hendri, 2019; Raharjo, 2020). Kondisi 

ini berimplikasi langsung pada pola rekrutmen, 

pengembangan profesional, sistem kompensasi, serta 

jaminan kesejahteraan para pendidik (Nurhayati & Huda, 

2020). Keterbatasan finansial seringkali menjadi hambatan 

struktural utama yang berdampak pada belum optimalnya 

sistem kesejahteraan pendidik, yang pada gilirannya 

berpotensi memengaruhi stabilitas jangka panjang tenaga 

pendidik (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Oleh karena 

itu, kajian terhadap dinamika pengelolaan sumber daya 

pendidik kuttab menjadi sangat urgen, baik secara teoretis 

maupun praktis (Muttaqin & Ridwan, 2021; Suryadarma & 

Jones, 2013). 
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B. Pola Manajemen Pendidik Kuttab 

Manajemen pendidik di lembaga kuttab memiliki 

karakteristik yang khas dan berbeda secara signifikan 

dengan pola manajemen di madrasah formal maupun 

sekolah umum (Muttaqin & Ridwan, 2021). Berdasarkan 

hasil penelitian di Kuttab Al-Fatih, manajemen pendidik 

mencakup empat indikator utama efektivitas, yaitu input 

(karakteristik guru, fasilitas, bahan ajar, dan kapasitas 

manajerial), proses (perilaku administratif, alokasi waktu 

guru dan siswa), output (hasil belajar), dan outcome 

(keberlanjutan pendidikan setelah lulus) (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021, p. 23). Keempat indikator ini saling 

terkait dan membentuk siklus manajemen yang holistik 

serta berorientasi pada pembentukan karakter Islami 

(Chusniyah & Makruf, 2024). 

Salah satu pola yang paling menonjol dalam 

manajemen pendidik kuttab adalah adanya program 

pendidikan khusus sebelum seseorang dapat diangkat 

sebagai pendidik. Sebagai contoh, Kuttab Al-Fatih Depok 

menyelenggarakan program I'dad Mudarrisin (Akademi 

Pendidikan Guru) selama dua tahun sebelum seorang 

calon pendidik ditempatkan di lembaga tersebut 

(Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). Program ini 

mencakup pelatihan metodologi pengajaran berbasis iman 

dan adab, pendalaman Al-Qur'an, serta pembentukan 

karakter kepribadian Islami (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 

2021). Melalui program ini, calon pendidik tidak hanya 

dibekali kompetensi teknis mengajar, tetapi juga dibina 

aspek spiritual dan moralnya sehingga siap mengemban 

amanah sebagai murabbi dan mu'allim (Nurhidayati, 2023; 

Rahmat, 2024). 
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Selain itu, manajemen pendidik di kuttab juga 

menerapkan pola supervisi yang ketat melalui koordinasi 

antara Koordinator Kurikulum, Dewan Syar'i, dan Kepala 

Kuttab. Mereka secara bersama-sama mengawasi 

penyusunan modul administrasi, proses pembelajaran, 

serta evaluasi berkala terhadap kinerja pendidik (Ferdianza 

& Muhammad Danial, 2024). Pola ini berbeda dengan 

lembaga formal yang umumnya hanya melibatkan kepala 

sekolah dan pengawas dari dinas pendidikan (Suryadarma 

& Jones, 2013). Dalam perspektif teori manajemen sumber 

daya manusia, pola ini dapat dikategorikan sebagai bentuk 

human capital development yang terintegrasi dengan nilai-

nilai organisasi (Becker, 1993). Supervisi kolektif ini 

memungkinkan terjadinya umpan balik yang lebih 

komprehensif serta pembinaan yang lebih personal dan 

berkelanjutan (Nurhidayati, 2023). 

Tidak kalah penting adalah pola pengelolaan 

hubungan antara pendidik dengan orang tua santri. Di 

kuttab, orang tua diposisikan sebagai mitra strategis 

(partners in education) bukan sekadar konsumen jasa 

pendidikan (Chusniyah & Makruf, 2024). Pola ini 

diwujudkan melalui komunikasi yang intensif, keterlibatan 

orang tua dalam kegiatan evaluasi pembelajaran (seperti 

pengambilan rapor yang wajib dihadiri orang tua secara 

langsung), serta mekanisme home visit tahunan yang 

dilakukan oleh pendidik untuk menyelaraskan pendidikan 

di kuttab dengan lingkungan rumah (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Pola kemitraan ini menciptakan 

kesinambungan pendidikan antara sekolah dan rumah, 

sekaligus membangun rasa kepemilikan bersama (sense 

of belonging) terhadap lembaga (Muttaqin & Ridwan, 

2021; Noor & Hendri, 2019). 
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C. Kompleksitas Peran Pendidik Kuttab 

Pendidik di lembaga kuttab tidak hanya berperan 

sebagai pengajar, melainkan juga sebagai murabbi 

(pendidik karakter), mu’allim (pengajar ilmu), mudarris 

(pengajar yang mentransformasikan ilmu), dan muaddib 

(pembentuk adab) secara simultan. Kompleksitas peran ini 

jauh melampaui deskripsi pekerjaan guru pada umumnya. 

Dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen, seorang guru profesional dituntut 

memiliki kualifikasi akademik, kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Namun, tuntutan terhadap 

pendidik kuttab bahkan lebih tinggi karena mereka juga 

harus menjadi uswah hasanah (teladan yang baik) dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di dalam maupun di luar kelas. 

Penelitian menunjukkan bahwa pendidik kuttab 

menghadapi beban ganda (double burden). Di satu sisi, 

mereka harus memastikan tercapainya target hafalan Al-

Qur’an minimal 7 juz bagi setiap santri; di sisi lain, mereka 

juga bertanggung jawab memantau perkembangan adab 

dan perilaku santri secara individual, termasuk 

memberikan catatan refleksi harian tentang praktik adab di 

kelas. Hal ini sejalan dengan konsep pendidikan dalam 

Islam yang menempatkan pembentukan akhlak sebagai 

tujuan tertinggi, sebagaimana dikemukakan oleh Al-

Ghazali dalam Iḥyā' 'ulūm al-dīn bahwa ilmu tanpa adab 

adalah kesesatan. 

Kompleksitas juga muncul dari perspektif 

kompetensi profesional. Pendidik kuttab dituntut untuk 

menguasai kurikulum yang tidak sepenuhnya mengikuti 

standar nasional, melainkan berlandaskan pada Al-Qur’an 

dan Hadits dengan metode pembelajaran tematik yang 
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mengintegrasikan keimanan, Al-Qur’an, dan sains dalam 

tema-tema spesifik. Mereka harus mampu mengadopsi 

metode pengajaran klasik seperti metode lisan (dikte, 

ceramah, qira’ah, diskusi), metode menghafal, serta 

metode tulisan (pengkopian) , sambil tetap memanfaatkan 

teknologi informasi secara terbatas tanpa mengorbankan 

prinsip-prinsip Islam. 

Lebih lanjut, pendidik kuttab juga berperan sebagai 

agen sosialisasi nilai-nilai religius ke dalam kehidupan 

bermasyarakat. Parsons (dalam Adiwikarta, 2016) 

menegaskan bahwa pendidikan memiliki fungsi sosialisasi 

berupa nilai, kognisi, dan motorik. Dalam konteks ini, 

kuttab berperan aktif tidak hanya di lingkungan sekolah 

tetapi juga menjangkau keluarga dan komunitas sekitar 

melalui berbagai program kolaboratif. 

 

D. Dinamika Hubungan Internal: Pimpinan-Pendidik-Santri 

Dinamika hubungan internal dalam lembaga kuttab 

sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai patronase religius yang 

menjadi warisan tradisi pesantren. Berbeda dengan 

hubungan transaksional yang umum terjadi di lembaga 

pendidikan formal (antara kepala sekolah, guru, dan wali 

murid yang didasarkan pada imbalan finansial), hubungan 

di kuttab lebih didominasi oleh ikatan moral dan spiritual. 

Penelitian komparatif antara pondok pesantren dan 

madrasah formal menunjukkan bahwa di lembaga berbasis 

pesantren -termasuk kuttab- relasi antara kiai (pimpinan) 

dengan santri bersifat patronase religius. Dalam relasi ini, 

dimensi agama menjadi fondasi utama. Santri memiliki 

sikap ta'dhim (hormat yang mendalam), kepatuhan, dan 

pengabdian kepada kiai yang diwujudkan dalam etika 

berbahasa, mencium tangan, serta membungkukkan 
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badan ketika bertemu. Fenomena ini berbeda dengan 

madrasah formal di mana hubungan kepala sekolah 

dengan siswa dibingkai oleh relasi transaksional yang lebih 

setara, meskipun prinsip-prinsip patronase masih berjalan 

dalam nuansa dialogis. 

Implikasi dari pola hubungan patronase religius ini 

terhadap manajemen pendidik cukup signifikan:  

Pertama, sistem kompensasi dan evaluasi kinerja 

pendidik tidak semata-mata ditentukan oleh indikator 

kuantitatif (seperti angka kelulusan atau nilai ujian), tetapi 

juga oleh faktor barakah (keberkahan) dan pengakuan 

moral dari komunitas.  

Kedua, mekanisme penyelesaian konflik antara 

pendidik, santri, dan orang tua cenderung 

mengedepankan pendekatan persuasif-kultural, bukan 

prosedural-formal.  

Ketiga, loyalitas pendidik kepada pimpinan lembaga 

sangat tinggi karena didasari oleh ikatan batin dan 

keyakinan agama, bukan semata oleh insentif materi. 

Namun, dinamika ini juga menghadirkan tantangan 

tersendiri di era modern. Abrasi tradisi pesantren akibat 

pengaruh modernitas dan perubahan tipologi santri 

menjadi ancaman serius. Sebagaimana disarankan dalam 

penelitian terkait, masyarakat pesantren -termasuk kuttab- 

perlu mengadaptasikan serta mensinergikan secara 

proporsional budaya pesantren dengan budaya 

modernitas tanpa kehilangan identitas dasarnya. 
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E. Studi Komparatif Manajemen Pendidik Kuttab dan 

Lembaga Lain 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif, studi komparatif antara manajemen 

pendidik di kuttab dengan lembaga pendidikan lain -

terutama madrasah formal dan sekolah umum- menjadi 

sangat penting. Penelitian komparatif bersifat “ex post 

facto” (penelitian setelah kejadian) yang bertujuan untuk 

membandingkan keadaan satu variabel atau lebih pada 

dua atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 2016) .  

Dalam konteks ini, perbandingan dapat dilakukan 

pada aspek-aspek berikut: 

1) Dari segi standar kualifikasi pendidik 

Kuttab menerapkan standar kualifikasi yang lebih 

ketat dalam aspek kepribadian dan pemahaman 

keagamaan, tetapi lebih longgar dalam aspek sertifikasi 

formal akademik dibandingkan dengan madrasah 

formal yang wajib mematuhi standar nasional 

pendidikan (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Perbedaan fundamental ini mencerminkan orientasi 

yang berbeda antara kedua lembaga: Kuttab 

menekankan pembentukan karakter dan nilai-nilai Islam 

klasik, sementara madrasah formal lebih berorientasi 

pada pemenuhan standar kompetensi teknis yang 

ditetapkan pemerintah (Suryadarma & Jones, 2013). 

Pendidik kuttab harus lolos program I'dad 

Mudarrisin yang berbasis nilai-nilai Islam klasik, 

sementara guru madrasah formal diwajibkan memiliki 

sertifikat pendidik yang diperoleh melalui Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) (Chusniyah & Makruf, 2024). 
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Program I'dad Mudarrisin berlangsung selama dua 

tahun dan mencakup pelatihan metodologi pengajaran 

berbasis iman dan adab, pendalaman Al-Qur'an, serta 

pembentukan karakter kepribadian Islami (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). Sebaliknya, PPG lebih berfokus 

pada penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, 

sosial, dan kepribadian sesuai dengan standar nasional 

(Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). Dengan 

demikian, Kuttab dan madrasah formal memiliki 

paradigma yang berbeda dalam mendefinisikan 

kualifikasi pendidik yang ideal (Nurhayati & Huda, 

2020). 

2) Dari sistem kompensasi dan kesejahteraan 

Di kuttab, sistem kompensasi sangat bervariasi 

dan umumnya tidak sebaik di lembaga formal yang telah 

memiliki standar gaji dari pemerintah (Nurhayati & 

Huda, 2020). Kuttab mengandalkan dana partisipasi 

orang tua, donasi, dan wakaf (Noor & Hendri, 2019; 

Raharjo, 2020). Sumber pendanaan yang fluktuatif ini 

menyebabkan besaran honorarium pendidik kuttab 

sangat bergantung pada kemampuan finansial 

komunitas setempat, sehingga seringkali tidak 

konsisten antarwaktu dan antarkuttab (Muttaqin & 

Ridwan, 2021). Berbeda halnya dengan madrasah 

formal dan sekolah negeri yang menerima Bantuan 

Operasional Sekolah (BOS) serta memiliki skala gaji 

berbasis sertifikasi yang ditetapkan pemerintah 

(Suryadarma & Jones, 2013). 

Akibatnya, kesejahteraan pendidik kuttab 

seringkali menjadi isu kritis dan menjadi salah satu 

faktor penghambat keberlanjutan lembaga (Tim Peneliti 
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Kuttab Al-Fatih, 2021). Pendidik yang memiliki 

komitmen ideologis tinggi dan loyalitas terhadap 

lembaga dapat mengalami penurunan motivasi ketika 

tekanan ekonomi keluarga semakin meningkat 

(Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). Dalam jangka 

panjang, ketidakpastian finansial ini berpotensi 

menimbulkan *turnover* pendidik, yang pada gilirannya 

mengganggu stabilitas pembelajaran dan 

keberlangsungan program pendidikan di kuttab 

(Chusniyah & Makruf, 2024). 

3) Dari mekanisme pengembangan profesional. 

Kuttab memiliki program pengembangan yang 

unik, seperti Family Academy, Qur'an Academy, Siroh 

Academy, serta pelatihan mingguan yang bersifat 

internal (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Program-program ini dirancang khusus untuk 

membangun kompetensi pendidik secara holistik, 

mencakup aspek pedagogik, spiritual, dan pembinaan 

keluarga (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021).  

Family Academy, misalnya, bertujuan 

memperkuat peran pendidik dalam membina tidak 

hanya santri tetapi juga orang tua sebagai mitra 

pendidikan, sementara Qur'an Academy dan Siroh 

Academy mendalami Al-Qur'an dan keteladanan Nabi 

secara tematik (Chusniyah & Makruf, 2024). Pelatihan 

mingguan internal menjadi ruang refleksi kolektif dan 

berbagi praktik baik antar pendidik (Nurhidayati, 2023). 

Sementara itu, lembaga formal lebih 

mengandalkan pelatihan yang diselenggarakan oleh 

pemerintah atau lembaga pelatihan eksternal 

(Suryadarma & Jones, 2013). Program seperti 
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Pendidikan Profesi Guru (PPG), pelatihan Kurikulum 

Merdeka, serta berbagai workshop yang 

diselenggarakan oleh dinas pendidikan menjadi andalan 

utama pengembangan kompetensi guru madrasah 

formal (Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). 

Pendekatan ini cenderung bersifat top-down, 

terstandar, dan seringkali kurang kontekstual dengan 

kebutuhan spesifik setiap lembaga (Darling-Hammond 

et al., 2017). 

4) Dari sistem evaluasi kinerja 

Evaluasi di kuttab lebih menekankan pada aspek 

pembentukan adab santri, catatan refleksi harian, serta 

partisipasi dalam kegiatan rutin seperti rapat evaluasi 

mingguan (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Pendekatan ini bersifat kualitatif dan formatif, di mana 

keberhasilan pendidik tidak diukur semata dari capaian 

akademik santri, tetapi dari perubahan perilaku dan 

adab yang tampak dalam keseharian (Chusniyah & 

Makruf, 2024). Catatan refleksi harian menjadi 

instrumen penting bagi pendidik untuk melakukan 

introspeksi diri, sementara rapat evaluasi mingguan 

menjadi forum kolektif untuk saling memberikan umpan 

balik dan solusi atas tantangan pembelajaran (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Di madrasah formal, evaluasi kinerja guru lebih 

terstruktur berdasarkan administrasi pembelajaran, 

hasil ujian siswa, serta penilaian atasan dan pengawas 

(Suryadarma & Jones, 2013). Instrumen evaluasi 

seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

analisis hasil ujian, serta observasi kelas oleh kepala 

sekolah atau pengawas menjadi komponen utama 
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penilaian kinerja guru (Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005). Pendekatan ini lebih terukur dan 

terdokumentasi secara sistematis, namun cenderung 

kurang menangkap aspek pembinaan karakter dan 

hubungan personal antara pendidik dan peserta didik 

(Nurhidayati, 2023). 

5) Dari pola relasi dengan orang tua 

Kuttab mewajibkan keterlibatan orang tua secara 

langsung, termasuk dalam pengambilan rapor yang 

tidak dapat diwakilkan serta home visit tahunan 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Kebijakan ini 

mencerminkan filosofi bahwa pendidikan adalah 

tanggung jawab bersama antara lembaga dan keluarga. 

Orang tua tidak diposisikan sebagai konsumen jasa 

pendidikan, melainkan sebagai mitra strategis (partners 

in education) yang harus terlibat aktif dalam proses 

pembinaan karakter santri (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Home visit tahunan menjadi sarana bagi 

pendidik untuk menyelaraskan nilai-nilai yang diajarkan 

di kuttab dengan lingkungan rumah, sekaligus 

membangun komunikasi personal yang mendalam 

dengan orang tua (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021).  

Sebaliknya, lembaga formal umumnya hanya 

melibatkan orang tua melalui pertemuan terbatas 

seperti parent-teacher conference atau melalui 

komunikasi tertulis, seperti buku penghubung atau 

pesan singkat (Suryadarma & Jones, 2013). 

Pendekatan ini lebih efisien dalam hal waktu dan 

sumber daya, tetapi kurang mampu membangun 

kemitraan yang mendalam dan berkelanjutan (Darling-

Hammond et al., 2017). 
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Kesimpulan dari studi komparatif ini menunjukkan 

bahwa kuttab dan lembaga formal memiliki keunggulan 

dan kelemahan masing-masing. Kuttab unggul dalam 

pembentukan karakter, keterlibatan orang tua, serta 

penguatan nilai-nilai spiritual dan moral, tetapi lemah 

dalam standarisasi, dokumentasi, serta jaminan 

kesejahteraan pendidik (Nurhayati & Huda, 2020). 

Lembaga formal unggul dalam sistem yang terstruktur, 

terukur, dan didukung regulasi negara, tetapi cenderung 

mengabaikan dimensi spiritualitas dan kedalaman 

hubungan personal (Muttaqin & Ridwan, 2021). Model 

ideal manajemen pendidik di masa depan kemungkinan 

besar adalah integrasi antara pendekatan berbasis nilai 

(seperti yang dilakukan kuttab) dengan sistem profesional 

dan terukur (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024; 

Nurhidayati, 2023).[]  



 

 14|  Dr. Didih Syakir Munandar, M.Pd.I. & Prof. Dr. H. Bambang Samsul Arifin, M.S.i 

 
 
 
 
 
 

 

BAB II 
FAKTOR-FAKTOR PENDUKUNG MANAJEMEN 

SUMBER DAYA PENDIDIK KUTTAB 

A. Urgensi Faktor Pendukung dalam Pengelolaan Pendidik 

Kuttab 

Keberhasilan pengelolaan sumber daya pendidik 

di lembaga kuttab tidak terjadi secara otomatis. Ia 

membutuhkan serangkaian faktor pendukung yang 

saling terkait dan membentuk ekosistem kelembagaan 

yang sehat dan berkelanjutan (Nurhayati & Huda, 

2020). Berbeda dengan lembaga pendidikan formal 

yang bertumpu pada dukungan regulasi dan pendanaan 

negara, kuttab mengandalkan kekuatan internal berupa 

kepemimpinan yang kuat, budaya organisasi yang khas, 

serta sistem manajemen yang berbasis nilai-nilai Islam 

(Muttaqin & Ridwan, 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi di 

beberapa kuttab di Indonesia, setidaknya terdapat lima 

faktor utama yang secara konsisten muncul sebagai 

penopang keberhasilan pengelolaan pendidik. Kelima 

faktor tersebut adalah:  
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a) Kepemimpinan kepala kuttab yang visioner dan 

Qur'ani;  

b) Budaya organisasi yang religius, kolegial, dan 

berbasis keteladanan;  

c) Sistem perencanaan dan rekrutmen pendidik yang 

terstruktur dan berbasis analisis kebutuhan;  

d) Program pengembangan kompetensi pendidik yang 

terintegrasi dengan pembinaan ruhiyah; serta  

e) Sinergi kelembagaan yang kuat antara kuttab dan 

mitra strategis (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024; Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Bab ini 

akan mengupas masing-masing faktor pendukung 

tersebut secara komprehensif. 

B. Kepemimpinan Kepala Kuttab yang Visioner dan 

Berlandaskan Nilai Qur'ani 

Faktor utama yang paling menentukan dalam 

pengelolaan sumber daya pendidik kuttab adalah 

kepemimpinan kepala kuttab yang visioner dan 

berlandaskan nilai-nilai Qur'ani. Pemimpin visioner 

dalam konteks pendidikan Islam dimaknai sebagai 

pemimpin yang memiliki dan selalu berorientasi ke 

depan, mampu menciptakan dan mengartikulasikan visi 

masa depan secara realistis dan menarik tentang masa 

depan organisasi yang terus tumbuh dan meningkat 

(Hidayah, 2016). Kepemimpinan visioner berfungsi 

sebagai pengarah strategis seluruh kebijakan sumber 

daya manusia, mulai dari perencanaan, rekrutmen, 

pengembangan, hingga evaluasi kinerja pendidik. 

Dalam literatur kepemimpinan Islam, gaya 

kepemimpinan visioner merupakan salah satu gaya 
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kepemimpinan Rasulullah yang memiliki prinsip-prinsip 

serta wawasan kedepan (future outlook), bahkan 

gagasan pemikiran beliau jauh melampaui zamannya 

(Sofiyani, 2021). Kepemimpinan beliau adalah bentuk 

kepemimpinan dengan keteladanan, uswatun hasanah 

(leadership by example), yang meliputi tiga komponen 

mutlak: vision (pandangan), value (nilai), dan vitality 

(kekuatan) (Rahmat, 2024). Ketiga komponen ini 

terintegrasi dalam diri kepala kuttab yang ideal. 

Karakteristik pemimpin visioner dalam perspektif 

Islam dapat diidentifikasi melalui beberapa indikasi. 

Pertama, pemimpin harus memiliki integritas religius, 

yaitu perilaku positif yang didasari kedalaman spiritual 

sehingga menjadikan Allah sebagai tempat pengabdian 

utama sebelum pengabdian kepada sesama (Hidayah, 

2016). Kedua, pemimpin visioner harus menerapkan 

prinsip syura (musyawarah), 'adl bi al-qisth (keadilan 

dengan kesetaraan), dan hurriyah al-kalam (kebebasan 

berekspresi dengan adab al-ikhtilaf) (Sofiyani, 2021). 

Prinsip-prinsip ini memungkinkan terciptanya iklim 

partisipatif dalam pengambilan keputusan 

kelembagaan. 

Penelitian tentang kepemimpinan visioner di 

lembaga pendidikan Islam menemukan bahwa peran 

pemimpin visioner mencakup sembilan fungsi utama: 

(1) penentu arah, (2) perancang, (3) agen perubahan, 

(4) pelatih, (5) motivator, (6) juru bicara, (7) pemecah 

hambatan, (8) bekerja di atas standar, dan (9) model 

(Sofiyani, 2021). Sebagai penentu arah, kepala kuttab 

memulai dengan merumuskan visi yang jelas dan 

realistis untuk kemajuan lembaga, kemudian 

mengomunikasikannya kepada seluruh pendidik dan 
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tenaga kependidikan. Visi ini menjadi kompas bagi 

setiap kebijakan manajemen sumber daya manusia. 

Implikasi dari kepemimpinan visioner terhadap 

manajemen pendidik kuttab sangat signifikan. Kepala 

kuttab yang visioner mampu menciptakan kebijakan 

sumber daya manusia yang berpihak pada 

kesejahteraan pendidik, baik secara material maupun 

spiritual (Nurhayati & Huda, 2020). Mereka juga mampu 

menjadi teladan dalam menjaga amanah dan komitmen 

terhadap pengembangan kualitas pendidik secara 

berkelanjutan. Dengan kata lain, kepemimpinan kepala 

kuttab yang visioner dan Qur'ani menjadi fondasi utama 

bagi seluruh faktor pendukung lainnya. 

C. Budaya Organisasi yang Religius, Kolegial, dan 

Berbasis Keteladanan 

Faktor pendukung kedua yang tidak kalah penting 

adalah adanya budaya organisasi yang religius, kolegial, 

dan berbasis keteladanan yang tumbuh secara 

konsisten dalam kehidupan kelembagaan kuttab 

(Muttaqin & Ridwan, 2021). Budaya organisasi, dalam 

perspektif manajemen, didefinisikan sebagai pola nilai, 

keyakinan, dan asumsi dasar yang dianut bersama oleh 

anggota organisasi dan menjadi pedoman dalam 

berperilaku (Robbins & Judge, 2019). Dalam lembaga 

kuttab, budaya organisasi yang religius, kolegial, dan 

berbasis nilai adab menjadi faktor pendukung penting 

dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif dan 

berorientasi pada pembinaan. 

Budaya religius di kuttab diwujudkan melalui 

internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 
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kehidupan sehari-hari. Mulai dari pembiasaan shalat 

berjamaah, membaca Al-Qur'an sebelum memulai 

aktivitas, hingga penerapan adab dalam berinteraksi 

antara pimpinan, pendidik, dan santri (Chusniyah & 

Makruf, 2024). Budaya kolegial tercermin dari 

hubungan kerja yang setara dan saling mendukung 

antar pendidik, tanpa adanya hierarki yang kaku. 

Sementara budaya keteladanan diwujudkan melalui 

perilaku pimpinan dan pendidik senior yang menjadi 

contoh bagi yang lain dalam hal kedisiplinan, 

keikhlasan, dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam. 

Penelitian tentang pengembangan 

profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

menunjukkan bahwa dimensi kompetensi spiritual dan 

akhlak menekankan internalisasi nilai-nilai Qur'ani 

seperti amanah, ihsan, dan ta'awun dalam perilaku 

profesional guru (Nurhidayati, 2023). Nilai amanah 

membangun kepercayaan sebagai dasar hubungan 

profesional yang sehat; nilai ihsan menumbuhkan etos 

kerja tinggi dan dorongan untuk selalu memperbaiki 

mutu; serta nilai ta'awun memperkuat semangat 

kolaboratif antarpendidik. Ketiga nilai ini menjadi fondasi 

budaya organisasi di kuttab. 

Budaya organisasi yang kuat ini menciptakan iklim 

kerja yang kondusif dan berorientasi pada pembinaan. 

Pendidik merasa dihargai tidak hanya berdasarkan 

capaian kuantitatif, tetapi juga atas keteladanan dan 

kontribusi moralnya (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Hal ini sejalan dengan konsep tazkiyah al-nafs -

penyucian jiwa yang dilakukan melalui pembinaan 

berkelanjutan agar pendidik tumbuh menjadi pribadi 

yang ikhlas, tekun, dan berintegritas (Rahmat, 2024). 

Dalam suasana seperti ini, loyalitas pendidik kepada 
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lembaga tidak semata-mata didasari oleh insentif 

materi, tetapi oleh ikatan batin dan kesadaran akan nilai-

nilai luhur pendidikan Islam. Dengan demikian, budaya 

organisasi menjadi perekat sosial yang 

mempertahankan stabilitas dan kontinuitas pengelolaan 

pendidik. 

D. Sistem Perencanaan dan Rekrutmen Pendidik yang 

Terstruktur dan Berbasis Analisis Kebutuhan 

Faktor pendukung ketiga adalah keberadaan 

sistem perencanaan dan rekrutmen pendidik yang 

terstruktur, berjenjang, dan berbasis nilai (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Sistem ini menjadi faktor 

pendukung yang signifikan dalam menjaga kesesuaian 

antara kebutuhan lembaga dan kualifikasi pendidik. 

Tanpa perencanaan yang matang, kuttab akan 

kesulitan mendapatkan pendidik yang tidak hanya 

kompeten secara akademik tetapi juga selaras dengan 

nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas lembaga. 

Penelitian tentang pelaksanaan manajemen 

rekrutmen tenaga pendidik menunjukkan bahwa proses 

rekrutmen yang efektif mencakup beberapa langkah 

sistematis: analisis kebutuhan, analisis jabatan, 

menentukan calon yang tepat, memilih metode 

rekrutmen yang paling tepat, memanggil calon yang 

memenuhi persyaratan, menyeleksi calon, serta 

penempatan tenaga pendidik baru (Miranti dkk., 2024). 

Proses ini bertujuan untuk memahami titik awal yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan serta 

mengidentifikasi peluang dan tantangan yang ada 

dalam pengelolaan sumber daya manusia. 
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Dalam konteks kuttab, sistem rekrutmen yang 

terstruktur biasanya diawali dengan forecasting atau 

peramalan kebutuhan sebelum menambah pendidik 

baru (Syahid dkk., 2024). Analisis kebutuhan dilakukan 

dengan merumuskan keadaan saat ini -mengidentifikasi 

dan menganalisis kondisi aktual yang berkaitan dengan 

kebutuhan tenaga pendidik, termasuk jumlah tenaga 

pendidik yang tersedia, kualifikasinya, kompetensi yang 

dimiliki, serta kesenjangan antara kebutuhan dan 

ketersediaan (Miranti dkk., 2024). Kesenjangan inilah 

yang kemudian menjadi dasar perencanaan rekrutmen. 

Selain aspek teknis, rekrutmen di kuttab juga 

memperhatikan aspek kesesuaian nilai (value fit) dan 

kesesuaian budaya (culture fit), bukan hanya 

kompetensi teknis semata (Nurhayati & Huda, 2020). 

Calon pendidik tidak hanya dinilai dari latar belakang 

pendidikan formal, tetapi juga dari komitmen terhadap 

nilai-nilai Islam, kemampuan menjadi teladan, serta 

kesungguhan dalam menjalani proses pembinaan. 

Dengan sistem rekrutmen yang terstruktur, berjenjang, 

dan berbasis nilai, kuttab dapat memastikan bahwa 

setiap pendidik yang bergabung benar-benar memiliki 

kesiapan untuk mengemban amanah sebagai murabbi 

dan mu'allim. Sistem ini juga meminimalisir risiko 

ketidakcocokan antara pendidik dengan budaya 

organisasi yang telah terbentuk. 

E. Program Pengembangan Kompetensi Pendidik yang 

Terintegrasi dengan Pembinaan Ruhiyah 

Faktor pendukung keempat adalah keberadaan 

program pengembangan kompetensi pendidik yang 
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holistik dan berkelanjutan, yang terintegrasi dengan 

pembinaan ruhiyah (Nurhidayati, 2023). Program ini 

dilaksanakan melalui mekanisme mentoring, supervisi 

kelas, serta forum refleksi dan evaluasi berkala. 

Program pengembangan kompetensi pendidik yang 

holistik dan berkelanjutan menjadi faktor pendukung 

strategis dalam menjaga kualitas dan konsistensi kinerja 

pendidik di tengah tantangan yang terus berubah. 

Supervisi, dalam konteks pendidikan Islam, tidak 

hanya berperan sebagai mekanisme kontrol atau 

evaluasi kinerja, tetapi juga dapat difungsikan sebagai 

alat transformatif yang mendalam bagi pertumbuhan 

ruhani seseorang (Rahmat, 2024). Supervisi dilihat 

bukan semata-mata sebagai kegiatan teknis yang fokus 

pada standar atau indikator keberhasilan kerja, 

melainkan sebagai proses dialogis yang menyentuh 

dimensi batiniah, moral, dan spiritual dari individu yang 

disupervisi. Pendekatan ini sangat relevan dengan 

karakter pendidik kuttab yang membutuhkan 

pembinaan holistik. 

Model supervisi akademik berbasis nilai Qur'ani 

yang relevan diterapkan di kuttab mencakup empat 

tahapan utama (Nurhidayati, 2023):  

1) Perencanaan Amanah—merumuskan tujuan 

supervisi dengan jujur, transparan, dan disepakati 

bersama;  

2) Pelaksanaan Ihsan—observasi dan 

pendampingan dengan mengedepankan kualitas 

interaksi, empati, serta fokus pada perbaikan 

berkelanjutan;  

3) Refleksi Ta'awun—hasil supervisi dibahas 

bersama antara guru dan supervisor untuk 

mencari solusi kolektif; dan  



 

 22|  Dr. Didih Syakir Munandar, M.Pd.I. & Prof. Dr. H. Bambang Samsul Arifin, M.S.i 

4) Pembinaan Mujahadah—proses lanjutan berupa 

pendampingan, pelatihan, atau mentoring untuk 

memperkuat motivasi spiritual dan profesional 

guru agar terus berkembang. Keempat tahap ini 

membentuk siklus pengembangan yang 

berkelanjutan. 

Selain supervisi, pembinaan ruhiyah juga 

dilakukan melalui program pelatihan kecerdasan 

spiritual (Spiritual Quotient training) yang mencakup 

proses menjernihkan hati (zero mind process), 

menghidupkan cahaya hati, membangun mental 

(mental building), serta penguatan personal dan sosial 

(personal & social strength) (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). Program ini berlandaskan pada konsep 

bahwa kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian 

antara kemampuan dan motivasi -performance = f 

(ability x motivation) (Rahmat, 2024). Dengan 

meningkatkan kecerdasan spiritual, motivasi intrinsik 

pendidik untuk mengabdi dan terus belajar akan 

semakin kuat. 

Penelitian menunjukkan bahwa guru yang 

mengikuti supervisi berbasis nilai Qur'ani mengalami 

peningkatan dalam aspek motivasi, etos kerja, serta 

kualitas pengelolaan kelas (Nurhidayati, 2023). Hal ini 

membuktikan bahwa integrasi nilai spiritual dan 

profesional dalam program pengembangan kompetensi 

memiliki dampak positif terhadap kinerja guru dan 

budaya organisasi secara keseluruhan. Forum refleksi 

dan evaluasi berkala juga menjadi ruang bagi pendidik 

untuk saling berbagi pengalaman, tantangan, dan 

solusi, sehingga tercipta komunitas belajar yang 

dinamis dan saling menguatkan. 
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F. Sinergi Kelembagaan yang Kuat antara Kuttab dan 

Mitra Strategis 

Faktor pendukung kelima adalah sinergi 

kelembagaan yang kuat antara kuttab dan mitra 

strategis, termasuk orang tua santri, komunitas sekitar, 

donatur, serta lembaga pendidikan lainnya (Muttaqin & 

Ridwan, 2021; Noor & Hendri, 2019). Sinergi ini menjadi 

fondasi penting bagi keberlanjutan operasional dan 

pengembangan kuttab, terutama dalam hal pemenuhan 

kebutuhan sumber daya pendidik. Tanpa dukungan dari 

para mitra, kuttab akan kesulitan menyediakan insentif 

yang layak dan program pengembangan yang memadai 

bagi para pendidiknya. 

Dalam model pengelolaan kuttab, orang tua tidak 

diposisikan sebagai konsumen jasa pendidikan semata, 

melainkan sebagai mitra strategis (partners in 

education) (Chusniyah & Makruf, 2024). Keterlibatan 

orang tua diwujudkan melalui komunikasi yang intensif, 

partisipasi dalam kegiatan evaluasi pembelajaran, serta 

mekanisme home visit tahunan yang dilakukan oleh 

pendidik untuk menyelaraskan pendidikan di kuttab 

dengan lingkungan rumah (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Sinergi ini menciptakan rasa kepemilikan 

bersama (sense of belonging) terhadap lembaga, yang 

pada gilirannya meningkatkan dukungan moral dan 

material bagi kesejahteraan pendidik. 

Selain orang tua, sinergi dengan komunitas dan 

donatur juga menjadi faktor kunci. Kuttab umumnya 

mengandalkan dana partisipasi masyarakat, infak, 

sedekah, dan wakaf untuk membiayai operasionalnya, 

termasuk gaji dan tunjangan pendidik (Noor & Hendri, 

2019). Oleh karena itu, kemampuan kuttab dalam 



 

 24|  Dr. Didih Syakir Munandar, M.Pd.I. & Prof. Dr. H. Bambang Samsul Arifin, M.S.i 

membangun dan memelihara kepercayaan publik 

(public trust) menjadi penentu keberlangsungan sistem 

kesejahteraan pendidik. Transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana menjadi prasyarat mutlak bagi 

terpeliharanya sinergi dengan para pemangku 

kepentingan. 

Penelitian tentang perencanaan keuangan di 

lembaga pendidikan menunjukkan bahwa perencanaan 

dilakukan dengan strategi terpusat, menggunakan 

penganggaran berbasis Rencana Kerja Tahunan (RKT) 

dan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

untuk menetapkan prioritas pengeluaran dana sesuai 

dengan rencana kegiatan (Syahid dkk., 2024). Dengan 

sinergi kelembagaan yang kuat, kuttab dapat 

memastikan keberlanjutan program pengembangan 

pendidik, termasuk penyediaan insentif yang layak, 

jaminan kesejahteraan, serta dukungan bagi 

peningkatan kompetensi profesional. Sebaliknya, 

lemahnya sinergi dengan mitra strategis dapat menjadi 

faktor penghambat serius bagi upaya peningkatan 

kualitas dan kesejahteraan pendidik kuttab.[] 
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BAB III 
FAKTOR-FAKTOR PENGHAMBAT MANAJEMEN 

SUMBER DAYA PENDIDIK KUTTAB 
 

A. Mengenali Hambatan untuk Merumuskan Solusi 

Keberhasilan pengelolaan sumber daya pendidik 

di lembaga kuttab tidak terlepas dari berbagai faktor 

pendukung yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. 

Namun, di balik faktor-faktor positif tersebut, terdapat 

sejumlah hambatan struktural dan kultural yang secara 

signifikan memengaruhi efektivitas manajemen pendidik 

(Nurhayati & Huda, 2020). Mengenali dan memahami 

faktor-faktor penghambat ini menjadi langkah awal yang 

krusial bagi pengelola kuttab untuk merumuskan 

strategi intervensi yang tepat dan berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, 

wawancara mendalam dengan pengelola kuttab, serta 
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studi dokumentasi di beberapa kuttab di Indonesia, 

setidaknya terdapat empat faktor penghambat utama 

yang secara konsisten muncul (Muttaqin & Ridwan, 

2021; Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Keempat 

faktor tersebut adalah:  

1) Keterbatasan sumber daya finansial yang berdampak 

pada optimalisasi sistem kesejahteraan pendidik;  

2) Tingginya ketergantungan sistem manajemen pada 

figur kunci atau pimpinan lembaga;  

3) Belum sepenuhnya terdokumentasinya sistem 

evaluasi kinerja secara formal dan terstandar; serta  

4) Keterbatasan jumlah pendidik dengan kompetensi 

spesifik seperti tahfidz, tahsin, dan pengelolaan kelas 

berbasis adab. Bab ini akan mengupas masing-

masing faktor penghambat tersebut secara 

mendalam. 

B. Keterbatasan Sumber Daya Finansial dan Dampaknya 

terhadap Kesejahteraan Pendidik 

Hambatan utama yang paling menonjol dalam 

manajemen sumber daya pendidik kuttab adalah 

keterbatasan sumber daya finansial (Noor & Hendri, 

2019). Kondisi ini berdampak pada belum optimalnya 

sistem kesejahteraan pendidik, yang berpotensi 

memengaruhi stabilitas jangka panjang tenaga 

pendidik, terutama ketika pendidik dihadapkan pada 

tuntutan ekonomi keluarga yang semakin meningkat. 

Meskipun loyalitas dan komitmen ideologis pendidik 

relatif tinggi, keterbatasan finansial tetap menjadi 

tantangan struktural yang memerlukan solusi strategis 

berkelanjutan (Nurhayati & Huda, 2020). 
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Sumber pendanaan kuttab umumnya berasal dari 

tiga pilar utama: iuran bulanan orang tua santri, donasi 

atau infak dari masyarakat, serta bantuan terbatas dari 

lembaga filantropi Islam (Raharjo, 2020). Tidak seperti 

madrasah formal yang menerima bantuan operasional 

dari pemerintah melalui Bantuan Operasional Sekolah 

(BOS), kuttab beroperasi dengan model pendanaan 

berbasis komunitas yang sangat bergantung pada 

partisipasi sukarela para pemangku kepentingan. 

Kondisi ini menyebabkan arus kas lembaga seringkali 

tidak stabil dan sulit diprediksi. 

Implikasi dari keterbatasan finansial ini terhadap 

kesejahteraan pendidik cukup serius. Pertama, besaran 

honorarium atau gaji pendidik kuttab umumnya jauh di 

bawah standar upah minimum regional (Nurhayati & 

Huda, 2020). Hal ini membuat banyak pendidik kuttab 

harus memiliki pekerjaan sampingan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari. Kedua, sistem tunjangan 

seperti jaminan kesehatan, jaminan hari tua, maupun 

tunjangan profesi belum tersedia secara memadai di 

sebagian besar kuttab. Ketiga, keterbatasan dana juga 

berdampak pada minimnya anggaran untuk 

pengembangan profesional pendidik, seperti pelatihan, 

workshop, atau studi lanjut. 

Penelitian tentang kesejahteraan guru di lembaga 

pendidikan berbasis komunitas menunjukkan bahwa 

ketidakpastian finansial menjadi penyebab utama 

tingginya turnover pendidik (Suryadarma & Jones, 

2013). Pendidik yang awalnya memiliki komitmen 

ideologis tinggi dapat mengalami penurunan motivasi 

ketika tekanan ekonomi keluarga semakin berat. Dalam 

konteks kuttab, fenomena ini menjadi tantangan serius 

karena proses rekrutmen dan pembinaan pendidik 
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membutuhkan investasi waktu dan sumber daya yang 

tidak sedikit. Kehilangan seorang pendidik yang telah 

mengikuti program I'dad Mudarrisin (Akademi 

Pendidikan Guru) selama dua tahun merupakan 

kerugian yang signifikan bagi lembaga (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). 

Meskipun demikian, perlu diakui bahwa 

keterbatasan finansial tidak serta-merta membuat 

kuttab lumpuh. Beberapa kuttab telah mengembangkan 

strategi diversifikasi sumber pendanaan, seperti 

membangun unit usaha produktif, mengoptimalkan 

pengelolaan wakaf produktif, serta menjalin kemitraan 

dengan lembaga keuangan syariah dan korporasi yang 

memiliki program Corporate Social Responsibility (CSR) 

di bidang pendidikan (Raharjo, 2020). Namun, upaya-

upaya ini masih bersifat parsial dan belum menjangkau 

seluruh kuttab di Indonesia. Dengan demikian, 

keterbatasan sumber daya finansial tetap menjadi faktor 

penghambat struktural paling dominan. 

C. Ketergantungan Sistem Manajemen pada Figur Kunci 

(Pimpinan Lembaga) 

Faktor penghambat lainnya yang tidak kalah 

krusial adalah tingginya ketergantungan sistem 

manajemen pada figur kunci, khususnya pimpinan 

lembaga (Muttaqin & Ridwan, 2021). Ketergantungan 

ini menyebabkan efektivitas pengelolaan sumber daya 

pendidik sangat dipengaruhi oleh kapasitas, 

pengalaman, dan keberlanjutan peran individu tertentu. 

Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi 

menimbulkan kerentanan manajerial apabila tidak diikuti 
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dengan penguatan sistem, kaderisasi kepemimpinan, 

dan distribusi peran yang lebih merata. 

Fenomena ketergantungan pada figur kunci ini 

tidak terlepas dari sejarah berdirinya kuttab yang 

umumnya diprakarsai oleh seorang tokoh sentral—bisa 

berupa ulama, aktivis dakwah, atau praktisi pendidikan 

yang memiliki visi dan komitmen kuat terhadap 

pendidikan Islam alternatif (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Tokoh sentral ini biasanya memegang hampir seluruh 

fungsi manajemen kunci: mulai dari perumusan visi-misi, 

pengambilan keputusan strategis, hubungan dengan 

mitra dan donatur, hingga pengawasan langsung 

terhadap kinerja pendidik. Dalam perspektif teori 

organisasi, model kepemimpinan seperti ini dikenal 

sebagai founder-centric leadership (Robbins & Judge, 

2019). 

Ketergantungan pada figur kunci memiliki 

sejumlah risiko serius. Pertama, ketika pimpinan 

lembaga berhalangan hadir atau sakit, proses 

pengambilan keputusan cenderung terhambat atau 

bahkan terhenti sama sekali. Kedua, tidak adanya 

sistem dan prosedur baku menyebabkan setiap 

kebijakan sangat bergantung pada penilaian subjektif 

pimpinan, sehingga berpotensi terjadi inkonsistensi 

dalam penerapan kebijakan manajemen pendidik. 

Ketiga, kaderisasi kepemimpinan yang lemah membuat 

regenerasi pimpinan menjadi tantangan besar ketika 

pendiri atau pimpinan utama memasuki masa pensiun 

atau purna tugas. 

Penelitian tentang keberlanjutan lembaga 

pendidikan berbasis komunitas menunjukkan bahwa 

lembaga yang sangat tergantung pada satu figur kunci 

memiliki tingkat sustainability yang rendah dalam jangka 



 

Dinamika Manajemen Sumber Daya Pendidik Kuttab | 31  

panjang (Suryadarma & Jones, 2013). Hal ini 

diperparah oleh fakta bahwa di banyak kuttab, 

dokumentasi sistem dan prosedur manajemen belum 

tersusun secara tertulis dan sistematis. Sebagian besar 

pengetahuan manajerial masih tersimpan dalam 

memori dan pengalaman pimpinan, sehingga ketika 

pimpinan tidak lagi aktif, pengetahuan organisasi yang 

berharga tersebut berisiko hilang. 

Untuk mengatasi hambatan ini, beberapa kuttab 

mulai mengembangkan model kepemimpinan kolektif 

dan distribusi peran yang lebih merata melalui 

pembentukan dewan syura, tim manajemen harian, 

serta program kaderisasi kepemimpinan bagi pendidik 

senior (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Namun, 

transformasi dari model kepemimpinan sentralistik ke 

model kolektif membutuhkan waktu dan kesadaran 

kolektif yang tidak mudah. Tanpa penguatan sistem dan 

kaderisasi yang serius, ketergantungan pada figur kunci 

akan terus menjadi faktor penghambat yang signifikan. 

D. Belum Terstandarnya Sistem Evaluasi Kinerja Pendidik 

Faktor penghambat ketiga adalah belum 

sepenuhnya terdokumentasinya sistem evaluasi kinerja 

secara formal dan terstandar, khususnya pada level 

evaluasi tahunan (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024). Meskipun evaluasi dilakukan secara rutin melalui 

observasi, coaching, dan refleksi kolektif, keterbatasan 

instrumen tertulis menyebabkan hasil evaluasi belum 

sepenuhnya terarsip secara sistematis sebagai basis 

perencanaan pengembangan karier dan pengambilan 

keputusan strategis jangka panjang. 
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Dalam praktiknya, evaluasi kinerja pendidik di 

kuttab lebih bersifat informal dan kualitatif. Pendidik 

dinilai berdasarkan pengamatan langsung oleh 

koordinator kurikulum atau kepala kuttab selama proses 

pembelajaran berlangsung (Chusniyah & Makruf, 

2024). Selain itu, forum refleksi mingguan juga menjadi 

ajang evaluasi kolektif di mana setiap pendidik saling 

memberikan masukan terkait kelebihan dan kekurangan 

dalam menjalankan tugas. Namun, hasil dari proses 

evaluasi ini jarang didokumentasikan dalam bentuk 

laporan tertulis yang terstruktur. 

Ketidakterstandaran sistem evaluasi kinerja 

memiliki sejumlah implikasi negatif. Pertama, tidak 

adanya arsip evaluasi yang sistematis menyulitkan 

lembaga dalam melacak perkembangan kinerja 

pendidik dari waktu ke waktu. Kedua, tanpa instrumen 

yang jelas, keputusan tentang kenaikan jenjang, 

pemberian tunjangan kinerja, atau promosi jabatan 

cenderung bersifat subjektif dan berpotensi 

menimbulkan ketidakadilan. Ketiga, 

ketidakterstandaran evaluasi juga menyulitkan lembaga 

dalam mengidentifikasi kebutuhan pelatihan yang 

spesifik bagi setiap pendidik (Nurhidayati, 2023). 

Dalam perspektif manajemen sumber daya 

manusia modern, evaluasi kinerja yang baik harus 

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, dan 

dokumentasi yang sistematis (Robbins & Judge, 2019). 

Evaluasi kinerja tidak hanya berfungsi sebagai alat 

kontrol, tetapi juga sebagai dasar bagi pengembangan 

karier, perencanaan pelatihan, serta sistem kompensasi 

yang adil. Sayangnya, sebagian besar kuttab belum 

memiliki kapasitas dan sumber daya untuk 

mengembangkan sistem evaluasi kinerja yang 
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memenuhi standar tersebut. Hal ini diperparah oleh 

belum adanya model evaluasi kinerja pendidik yang 

spesifik untuk konteks kuttab. 

Beberapa upaya telah dilakukan oleh kuttab untuk 

meningkatkan kualitas evaluasi kinerja, seperti 

pengembangan rubrik observasi kelas sederhana serta 

pembuatan portofolio pendidik yang berisi catatan 

refleksi dan umpan balik dari berbagai pihak (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Namun, upaya-upaya ini 

masih bersifat inisiatif individu dan belum menjadi 

kebijakan standar lembaga. Dengan demikian, belum 

terstandarnya sistem evaluasi kinerja tetap menjadi 

faktor penghambat yang perlu mendapat perhatian 

serius. 

E. Keterbatasan Pendidik dengan Kompetensi Spesifik 

Faktor penghambat keempat yang tidak kalah 

penting adalah keterbatasan jumlah pendidik dengan 

kompetensi spesifik seperti tahfidz, tahsin, dan 

pengelolaan kelas berbasis adab (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Kondisi ini berimplikasi pada 

tingginya beban kerja pendidik dan berpotensi 

memengaruhi stabilitas serta kualitas pembelajaran 

dalam jangka panjang. Keterbatasan finansial dan 

kompetensi spesifik menjadi hambatan struktural utama 

yang saling terkait dan memperkuat satu sama lain. 

Kompetensi spesifik yang dibutuhkan di kuttab 

berbeda secara signifikan dengan kompetensi yang 

umumnya dimiliki oleh lulusan program studi Pendidikan 

Agama Islam (PAI) atau Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) di perguruan tinggi. Pendidik kuttab 
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dituntut tidak hanya menguasai metodologi pengajaran, 

tetapi juga memiliki kemampuan membaca Al-Qur'an 

dengan tajwid yang baik (tahsin), kemampuan 

membimbing hafalan Al-Qur'an (tahfidz), serta 

keterampilan mengelola kelas berbasis adab yang tidak 

sekadar menekankan kedisiplinan tetapi juga 

pembentukan karakter (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Keterbatasan pasokan pendidik dengan 

kompetensi spesifik ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Pertama, program I'dad Mudarrisin yang 

diselenggarakan oleh kuttab sendiri memiliki kapasitas 

terbatas dan hanya dapat menghasilkan sejumlah kecil 

pendidik setiap tahunnya (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Kedua, tidak banyak lembaga pendidikan 

tinggi yang menyelenggarakan program studi dengan 

kurikulum yang selaras dengan kebutuhan kuttab. 

Ketiga, proses rekrutmen yang ketat dan persyaratan 

nilai (value fit) yang tinggi juga mempersempit jumlah 

calon pendidik yang memenuhi syarat. 

Implikasi dari keterbatasan ini terhadap 

manajemen pendidik cukup signifikan. Rasio pendidik 

terhadap santri di kuttab seringkali tidak ideal (satu 

pendidik untuk 10-15 santri), padahal idealnya untuk 

pembelajaran Al-Qur'an dan adab yang intensif 

diperlukan rasio yang lebih kecil, yaitu satu pendidik 

untuk 5-7 santri (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Akibatnya, pendidik harus bekerja ekstra keras untuk 

melayani jumlah santri yang melebihi kapasitas ideal. 

Hal ini berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan 

mental (burnout) dalam jangka panjang. 

Selain itu, keterbatasan pendidik dengan 

kompetensi spesifik juga menyulitkan kuttab dalam 

melakukan rotasi tugas atau substitution ketika seorang 
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pendidik berhalangan hadir. Tidak seperti lembaga 

formal yang memiliki guru cadangan (substitute 

teacher), kuttab sangat rentan terhadap gangguan 

operasional ketika seorang pendidik utama tidak dapat 

masuk mengajar (Suryadarma & Jones, 2013). Kondisi 

ini diperparah oleh minimnya anggaran untuk merekrut 

pendidik tambahan atau tenaga paruh waktu. 

Untuk mengatasi hambatan ini, beberapa kuttab 

mulai mengembangkan program kemitraan dengan 

perguruan tinggi dan lembaga pelatihan untuk 

memperluas jalur rekrutmen pendidik (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Selain itu, pemanfaatan 

teknologi untuk pembelajaran jarak jauh juga mulai 

dipertimbangkan sebagai solusi alternatif untuk 

mengatasi keterbatasan sumber daya pendidik di 

daerah-daerah terpencil. Namun, upaya-upaya ini 

masih dalam tahap awal dan belum terbukti 

efektivitasnya secara massal. Dengan demikian, 

keterbatasan pendidik dengan kompetensi spesifik 

tetap menjadi faktor penghambat struktural yang 

memerlukan solusi jangka panjang yang sistematis.[] 
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BAB IV 
ASPEK-ASPEK PENDUKUNG & PENGHAMBAT 

MANAJEMEN SUMBER DAYA PENDIDIK 

KUTTAB 
 

A. Pendekatan Analitis dalam Memetakan Dinamika 

Manajemen Pendidik 

Setelah menguraikan secara terpisah faktor-

faktor pendukung (Bab II) dan faktor-faktor 

penghambat (Bab III) dalam manajemen sumber daya 

pendidik kuttab, bab ini akan melakukan analisis 

integratif terhadap kedua kelompok faktor tersebut. 

Analisis dilakukan secara aspek-per-aspek untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang 

dinamika pengelolaan pendidik di lembaga pendidikan 

Islam berbasis komunitas ini (Muttaqin & Ridwan, 

2021; Nurhayati & Huda, 2020). 
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Pendekatan analisis yang digunakan dalam bab 

ini adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 

perspektif manajemen sumber daya manusia dan 

pendidikan Islam (Robbins & Judge, 2019). Setiap 

aspek akan dianalisis dengan mempertimbangkan 

kondisi ideal, realitas di lapangan, kesenjangan yang 

terjadi, serta implikasi bagi keberlanjutan lembaga. 

Sebelas aspek yang akan dianalisis secara berurutan 

meliputi: kepemimpinan, budaya organisasi, sistem 

perencanaan SDM, rekrutmen pendidik, 

pengembangan kompetensi, komitmen dan loyalitas 

pendidik, keterbatasan finansial, kompetensi spesifik 

pendidik, sistem evaluasi kinerja, ketergantungan figur 

kunci, serta kebutuhan penguatan sistem. Melalui 

analisis ini, diharapkan dapat dirumuskan pemetaan 

yang komprehensif tentang kekuatan dan kelemahan 

pengelolaan pendidik kuttab. 

B. Aspek Kepemimpinan: Antara Visi Inspiratif dan Risiko 

Sentralisasi 

Aspek kepemimpinan merupakan faktor 

pendukung paling menentukan dalam manajemen 

sumber daya pendidik kuttab. Kepala kuttab yang 

visioner dan berlandaskan nilai-nilai Qur'ani berfungsi 

sebagai pengarah strategis seluruh kebijakan sumber 

daya manusia (Hidayah, 2016). Pemimpin visioner 

mampu merumuskan visi yang jelas, 

mengomunikasikannya kepada seluruh pendidik, serta 

menjadi teladan dalam menjaga amanah dan 

komitmen terhadap pengembangan kualitas pendidik 

secara berkelanjutan (Sofiyani, 2021). 
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Namun, analisis lebih mendalam menunjukkan 

bahwa aspek kepemimpinan juga menyimpan potensi 

penghambat yang signifikan. Ketika kepemimpinan 

terlalu terpusat pada satu figur kunci, efektivitas 

pengelolaan sumber daya pendidik menjadi sangat 

bergantung pada kapasitas, pengalaman, dan 

keberlanjutan peran individu tersebut (Muttaqin & 

Ridwan, 2021). Dalam jangka panjang, kondisi ini 

berpotensi menimbulkan kerentanan manajerial 

apabila tidak diikuti dengan penguatan sistem, 

kaderisasi kepemimpinan, dan distribusi peran yang 

lebih merata. 

Kesenjangan utama yang teridentifikasi adalah 

antara idealnya kepemimpinan kolektif berbasis syura 

dengan realitas kepemimpinan sentralistik yang 

dominan di sebagian besar kuttab (Tim Peneliti Kuttab 

Al-Fatih, 2021). Implikasinya, lembaga menjadi sangat 

rentan terhadap perubahan kepemimpinan. Solusi 

yang diperlukan adalah pengembangan model 

kepemimpinan distributif tanpa menghilangkan peran 

sentral pemimpin sebagai pengarah visi. 

C. Aspek Budaya Organisasi: Kekuatan Moral yang 

Membutuhkan Pelembagaan 

Aspek budaya organisasi yang religius, kolegial, 

dan berbasis keteladanan menjadi faktor pendukung 

penting dalam menciptakan iklim kerja yang kondusif 

dan berorientasi pada pembinaan (Chusniyah & 

Makruf, 2024). Budaya religius di kuttab diwujudkan 

melalui internalisasi nilai-nilai Islam dalam setiap aspek 

kehidupan sehari-hari, termasuk pembiasaan shalat 



 

Dinamika Manajemen Sumber Daya Pendidik Kuttab | 39  

berjamaah, membaca Al-Qur'an, dan penerapan adab 

dalam berinteraksi. Budaya kolegial tercermin dari 

hubungan kerja yang setara dan saling mendukung, 

sementara budaya keteladanan diwujudkan melalui 

perilaku pimpinan dan pendidik senior (Nurhidayati, 

2023). 

Dari perspektif analisis, budaya organisasi di 

kuttab memiliki kekuatan yang luar biasa karena 

berbasis pada nilai-nilai spiritual yang intrinsik, bukan 

sekadar aturan formal (Rahmat, 2024). Nilai-nilai 

seperti amanah, ihsan, dan ta'awun menjadi perekat 

sosial yang mempertahankan stabilitas dan kontinuitas 

pengelolaan pendidik, bahkan ketika insentif material 

terbatas. Hal ini sejalan dengan konsep *tazkiyah al-

nafs*—penyucian jiwa yang dilakukan melalui 

pembinaan berkelanjutan agar pendidik tumbuh 

menjadi pribadi yang ikhlas, tekun, dan berintegritas. 

 

Namun, tantangan yang dihadapi adalah 

bagaimana menjaga konsistensi budaya organisasi di 

tengah abrasi modernitas dan perubahan komposisi 

generasi pendidik (Suryadarma & Jones, 2013). 

Budaya yang selama ini tumbuh secara alami perlu 

dipelembagakan melalui kode etik tertulis, ritual 

kelembagaan yang terstruktur, serta mekanisme 

pewarisan nilai kepada pendidik baru. Tanpa 

pelembagaan yang sistematis, budaya organisasi 

berisiko tergerus seiring pergantian generasi. 
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D. Aspek Sistem Perencanaan SDM: Fondasi Strategis 

yang Masih Lemah 

Aspek sistem perencanaan sumber daya 

manusia (SDM) merupakan faktor pendukung yang 

signifikan dalam menjaga kesesuaian antara 

kebutuhan lembaga dan kualifikasi pendidik (Miranti 

dkk., 2024). Perencanaan SDM yang baik mencakup 

analisis kebutuhan, analisis jabatan, peramalan 

kebutuhan masa depan, serta perencanaan suksesi. 

Dalam konteks kuttab, perencanaan ini idealnya 

dilakukan secara tahunan dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan (Syahid dkk., 2024). 

Analisis menunjukkan bahwa sistem 

perencanaan SDM di kuttab masih lemah dan bersifat 

reaktif, bukan proaktif (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Banyak kuttab baru melakukan 

perencanaan ketika terjadi kekosongan pendidik atau 

ketika jumlah santri meningkat drastis, bukan 

berdasarkan proyeksi kebutuhan jangka panjang. 

Akibatnya, proses rekrutmen seringkali dilakukan 

secara tergesa-gesa tanpa analisis kebutuhan yang 

memadai. 

Kesenjangan ini disebabkan oleh keterbatasan 

kapasitas manajerial pengelola kuttab serta minimnya 

data historis yang dapat dijadikan basis proyeksi (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Penguatan sistem 

perencanaan SDM membutuhkan pelatihan 

manajemen bagi pengelola, pengembangan instrumen 

analisis kebutuhan yang sederhana namun 

komprehensif, serta komitmen untuk melakukan 

perencanaan secara rutin dan terdokumentasi. 
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E. Aspek Rekrutmen Pendidik: Ketat dalam Nilai, 

Longgar dalam Prosedur 

Aspek rekrutmen pendidik di kuttab memiliki 

karakteristik yang khas: sangat ketat dalam aspek 

kesesuaian nilai (*value fit*) dan budaya (*culture fit*), 

namun relatif longgar dalam prosedur administratif 

formal (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). Calon 

pendidik tidak hanya dinilai dari latar belakang 

pendidikan formal, tetapi juga dari komitmen terhadap 

nilai-nilai Islam, kemampuan menjadi teladan, serta 

kesungguhan dalam menjalani proses pembinaan 

melalui program *I'dad Mudarrisin*. 

Dari perspektif analisis, kekuatan utama sistem 

rekrutmen kuttab terletak pada proses seleksi nilai 

yang mendalam, yang menghasilkan pendidik dengan 

loyalitas dan komitmen tinggi (Chusniyah & Makruf, 

2024). Namun, kelemahannya adalah prosedur 

rekrutmen yang kurang terstandar dan 

terdokumentasi dengan baik. Hal ini berpotensi 

menimbulkan inkonsistensi dalam penerapan kriteria 

seleksi antarkuttab atau bahkan antarperiode 

rekrutmen di kuttab yang sama. 

Selain itu, ketergantungan pada jaringan 

personal (*networking-based recruitment*) dalam 

proses rekrutmen juga menjadi tantangan (Nurhayati 

& Huda, 2020). Meskipun pendekatan ini efektif untuk 

mendapatkan calon yang telah teruji nilai dan 

karakternya, namun ia membatasi keragaman latar 

belakang dan berpotensi menciptakan *ingroup bias*. 

Diversifikasi saluran rekrutmen tanpa mengorbankan 

standar nilai menjadi tantangan yang perlu diatasi. 
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F. Aspek Pengembangan Kompetensi: Holistik namun 

Belum Terstruktur 

Aspek pengembangan kompetensi pendidik di 

kuttab bersifat holistik karena mengintegrasikan 

pembinaan profesional dengan pembinaan ruhiyah 

(Nurhidayati, 2023). Program pengembangan 

dilaksanakan melalui mekanisme mentoring, supervisi 

kelas, serta forum refleksi dan evaluasi berkala. Model 

supervisi akademik berbasis nilai Qur'ani yang 

diterapkan mencakup empat tahapan: Perencanaan 

Amanah, Pelaksanaan Ihsan, Refleksi Ta'awun, dan 

Pembinaan Mujahadah. 

Kekuatan utama dari sistem pengembangan 

kompetensi ini adalah pendekatannya yang 

transformatif dan dialogis, bukan sekadar instruktif 

(Rahmat, 2024). Pendidik tidak hanya dilatih 

keterampilan teknis mengajar, tetapi juga dibina aspek 

spiritual dan moralnya. Hal ini sejalan dengan konsep 

bahwa kinerja seseorang merupakan fungsi perkalian 

antara kemampuan dan motivasi—*performance = f 

(ability x motivation)*. 

Namun, analisis menunjukkan bahwa program 

pengembangan kompetensi di kuttab masih bersifat 

*event-based* (kegiatan insidental) bukan *system-

based* (sistem yang berkelanjutan dan terukur) (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Tidak adanya 

kurikulum pengembangan kompetensi yang tertulis, 

jenjang karir yang jelas, serta mekanemonitoring 

perkembangan kompetensi secara individual menjadi 

kelemahan utama. Penguatan aspek ini membutuhkan 

pengembangan *career path* dan *competency 

matrix* yang disesuaikan dengan konteks kuttab. 
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G. Aspek Komitmen dan Loyalitas Pendidik: Modal Sosial 

yang Rentan 

Aspek komitmen dan loyalitas pendidik 

merupakan salah satu faktor pendukung terkuat di 

kuttab (Nurhayati & Huda, 2020). Pendidik kuttab 

umumnya memiliki komitmen ideologis yang tinggi 

terhadap visi dan misi lembaga, serta loyalitas yang 

didasari oleh ikatan batin dan kesadaran akan nilai-

nilai luhur pendidikan Islam. Hal ini berbeda dengan 

lembaga formal di mana loyalitas guru lebih banyak 

didasari oleh insentif material dan kepastian karir. 

Analisis menunjukkan bahwa komitmen dan 

loyalitas pendidik kuttab bersumber dari tiga hal: 

pertama, kesadaran akan panggilan jiwa (*vocation 

call*) untuk mengabdi di jalan dakwah; kedua, 

pengalaman pembinaan ruhiyah yang intensif selama 

program *I'dad Mudarrisin*; ketiga, ikatan emosional 

yang kuat dengan komunitas kuttab (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Modal sosial ini menjadi 

penyangga utama ketika keterbatasan finansial 

melanda. 

Namun, komitmen dan loyalitas yang tinggi ini 

juga rentan terhadap erosi jika tidak dikelola dengan 

baik. Tekanan ekonomi keluarga yang terus 

meningkat, minimnya pengakuan profesional dari 

masyarakat luas, serta kelelahan akibat beban kerja 

yang tinggi dapat secara perlahan menurunkan tingkat 

komitmen pendidik (Suryadarma & Jones, 2013). Oleh 

karena itu, diperlukan upaya sistematis untuk 

memelihara dan memperkuat komitmen pendidik, 

tidak hanya mengandalkan modal spiritual awal. 

 



 

 44|  Dr. Didih Syakir Munandar, M.Pd.I. & Prof. Dr. H. Bambang Samsul Arifin, M.S.i 

H. Aspek Keterbatasan Finansial: Hambatan Struktural 

Paling Dominan 

Aspek keterbatasan finansial merupakan faktor 

penghambat utama yang paling menonjol dalam 

manajemen sumber daya pendidik kuttab (Noor & 

Hendri, 2019). Keterbatasan ini berdampak pada 

belum optimalnya sistem kesejahteraan pendidik, yang 

berpotensi memengaruhi stabilitas jangka panjang 

tenaga pendidik. Meskipun loyalitas dan komitmen 

ideologis pendidik relatif tinggi, keterbatasan finansial 

tetap menjadi tantangan struktural yang memerlukan 

solusi strategis berkelanjutan. 

Analisis menunjukkan bahwa sumber pendanaan 

kuttab yang bergantung pada iuran orang tua dan 

donasi masyarakat bersifat fluktuatif dan tidak dapat 

diprediksi (Raharjo, 2020). Berbeda dengan madrasah 

formal yang menerima BOS dari pemerintah, kuttab 

tidak memiliki *baseline funding* yang memadai. 

Akibatnya, anggaran untuk kesejahteraan pendidik 

seringkali menjadi variabel penyesuaian (*adjustment 

variable*) ketika terjadi defisit kas. 

Implikasi dari keterbatasan finansial ini sangat 

luas. Selain berdampak langsung pada besaran 

honorarium dan tunjangan, keterbatasan finansial juga 

membatasi kemampuan lembaga untuk merekrut 

pendidik tambahan (sehingga beban kerja pendidik 

existing menjadi lebih berat), menyelenggarakan 

pelatihan pengembangan kompetensi yang 

berkualitas, serta menyediakan fasilitas pendukung 

pembelajaran yang memadai (Nurhayati & Huda, 

2020). Dengan kata lain, keterbatasan finansial 

menjadi *root cause* dari berbagai hambatan lainnya. 
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I. Aspek Kompetensi Spesifik Pendidik: Kelangkaan 

yang Mengancam Kualitas 

Aspek kompetensi spesifik pendidik menjadi 

faktor penghambat struktural lainnya yang tidak kalah 

penting (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Kuttab membutuhkan pendidik dengan kompetensi 

khusus seperti tahfidz Al-Qur'an, tahsin (perbaikan 

bacaan Al-Qur'an), serta pengelolaan kelas berbasis 

adab. Kompetensi-kompetensi ini tidak secara 

otomatis dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi umum 

atau bahkan lulusan PAI sekalipun. 

Analisis menunjukkan bahwa terjadi *mismatch* 

antara *supply* dan *demand* pendidik dengan 

kompetensi spesifik. Di satu sisi, kebutuhan kuttab 

akan pendidik yang mumpuni di bidang tahfidz dan 

tahsin terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

jumlah kuttab dan santri. Di sisi lain, pasokan pendidik 

dengan kompetensi tersebut sangat terbatas karena 

hanya dihasilkan oleh program *I'dad Mudarrisin* yang 

kapasitasnya kecil atau oleh pesantren-pesantren 

tahfidz tertentu (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Implikasi dari kelangkaan ini adalah tingginya 

beban kerja pendidik yang ada (karena *rasio* 

pendidik-santri tidak ideal) serta sulitnya melakukan 

rotasi atau *substitution* ketika seorang pendidik 

berhalangan hadir. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

berpotensi menurunkan kualitas pembelajaran dan 

meningkatkan risiko *burnout* pendidik. Solusi yang 

diperlukan mencakup perluasan program *I'dad 
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Mudarrisin*, kemitraan dengan pesantren tahfidz, 

serta pengembangan program sertifikasi kompetensi 

spesifik untuk pendidik kuttab. 

J. Aspek Sistem Evaluasi Kinerja: Informal namun Tidak 

Terdokumentasi 

Aspek sistem evaluasi kinerja pendidik di kuttab 

memiliki karakteristik yang unik: evaluasi dilakukan 

secara rutin dan intensif namun belum terdokumentasi 

secara sistematis (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024). Evaluasi harian dilakukan melalui observasi 

langsung oleh koordinator kurikulum. Evaluasi 

mingguan dilakukan melalui forum refleksi kolektif. 

Evaluasi tahunan dilakukan melalui rapat evaluasi 

kinerja. Namun, hasil dari semua proses evaluasi ini 

jarang diarsipkan dalam bentuk laporan tertulis yang 

terstruktur. 

Analisis menunjukkan bahwa kelebihan dari 

sistem evaluasi yang informal ini adalah fleksibilitas 

dan kedekatan emosional antara supervisor dan 

pendidik, sehingga umpan balik dapat disampaikan 

secara langsung dan konstruktif (Nurhidayati, 2023). 

Namun, kelemahannya sangat signifikan: tidak adanya 

arsip evaluasi yang sistematis menyulitkan lembaga 

dalam melacak perkembangan kinerja pendidik dari 

waktu ke waktu, serta menyulitkan pengambilan 

keputusan objektif terkait promosi, kenaikan jenjang, 

atau pemberian tunjangan kinerja. 

Kesenjangan utama adalah antara kebutuhan 

akan sistem evaluasi yang terstandar dan 

terdokumentasi dengan realitas keterbatasan 
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kapasitas dan sumber daya untuk 

mengembangkannya (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 

2021). Selain itu, kekhawatiran akan formalisasi yang 

berlebihan dapat merusak nuansa kekeluargaan yang 

selama ini terjaga juga menjadi pertimbangan. Solusi 

yang ditawarkan adalah pengembangan sistem 

evaluasi yang *light but documented*—sederhana 

namun sistematis dan terdokumentasi—tanpa 

menghilangkan esensi pembinaan yang transformatif. 

K. Aspek Ketergantungan Figur Kunci: Risiko 

Tersembunyi di Balik Kepemimpinan Karismatik 

Aspek ketergantungan figur kunci merupakan 

faktor penghambat yang seringkali tidak disadari 

karena tertutupi oleh keberhasilan kepemimpinan 

karismatik (Muttaqin & Ridwan, 2021). 

Ketergantungan ini menyebabkan efektivitas 

pengelolaan sumber daya pendidik sangat 

dipengaruhi oleh kapasitas, pengalaman, dan 

keberlanjutan peran individu tertentu. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini berpotensi menimbulkan 

kerentanan manajerial apabila tidak diikuti dengan 

penguatan sistem dan kaderisasi kepemimpinan. 

Analisis menunjukkan bahwa fenomena 

ketergantungan pada figur kunci ini berakar pada 

sejarah berdirinya kuttab yang umumnya diprakarsai 

oleh seorang tokoh sentral (Chusniyah & Makruf, 

2024). Tokoh sentral ini biasanya memegang hampir 

seluruh fungsi manajemen kunci: perumusan visi-misi, 

pengambilan keputusan strategis, hubungan dengan 

mitra dan donatur, hingga pengawasan langsung 
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terhadap kinerja pendidik. Dalam perspektif teori 

organisasi, model kepemimpinan seperti ini dikenal 

sebagai *founder-centric leadership* (Robbins & 

Judge, 2019). 

Implikasi dari ketergantungan ini sangat serius. 

Pertama, ketika pimpinan lembaga berhalangan, 

proses pengambilan keputusan cenderung terhambat. 

Kedua, tidak adanya sistem dan prosedur baku 

menyebabkan inkonsistensi kebijakan. Ketiga, 

kaderisasi kepemimpinan yang lemah membuat 

regenerasi menjadi tantangan besar. Solusi yang 

diperlukan adalah transformasi bertahap dari 

*founder-centric leadership* ke *institution-centric 

leadership* dengan penguatan sistem, dokumentasi 

prosedur, serta program kaderisasi kepemimpinan 

yang sistematis. 

L. Aspek Kebutuhan Penguatan Sistem: Jembatan 

Menuju Keberlanjutan 

Aspek kebutuhan penguatan sistem merupakan 

simpul integratif yang menghubungkan seluruh analisis 

sebelumnya (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Dari 

analisis terhadap sepuluh aspek di atas, terlihat pola 

yang konsisten: kuttab memiliki kekuatan luar biasa 

dalam aspek nilai, komitmen, budaya, dan 

kepemimpinan visioner, namun kelemahan utamanya 

terletak pada belum terlembaganya sistem dan 

prosedur yang terdokumentasi dan terstandar. 

Kebutuhan penguatan sistem mencakup 

setidaknya enam subsistem utama: (1) sistem 

perencanaan SDM berbasis data; (2) sistem 
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rekrutmen dan seleksi yang terstandar; (3) sistem 

pengembangan kompetensi yang terstruktur dengan 

jenjang karir yang jelas; (4) sistem evaluasi kinerja 

yang terdokumentasi; (5) sistem kompensasi dan 

kesejahteraan yang adil dan transparan; serta (6) 

sistem kaderisasi kepemimpinan yang berkelanjutan 

(Ferdianza & Muhammad Danial, 2024; Nurhayati & 

Huda, 2020). 

Tantangan utama dalam penguatan sistem 

adalah bagaimana membangun struktur dan prosedur 

formal tanpa menghilangkan esensi nilai-nilai spiritual 

dan nuansa kekeluargaan yang menjadi ciri khas 

kuttab (Rahmat, 2024). Pendekatan yang ditawarkan 

adalah *system building with soul*—penguatan sistem 

yang tetap berakar pada nilai-nilai Islam, partisipatif 

dalam proses penyusunannya, serta fleksibel dalam 

implementasinya. Dengan penguatan sistem yang 

memadai, kuttab dapat mempertahankan keunggulan 

kompetitifnya sekaligus mengurangi kerentanan 

manajerial dalam jangka panjang. 
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BAB V 
MANAJEMEN PENDIDIK KUTTAB DAN 

RELEVANSINYA DENGAN KONSEP DEEP 

LEARNING 
 

A. Menerapkan Model Pengembangan Kompetensi 

Berbasis Nilai (Value-Based Professional Development) 

Pengembangan kompetensi sumber daya pendidik di 

Kuttab tidak dapat dipisahkan dari upaya membangun 

keseimbangan antara dimensi pedagogik, spiritual, 

moral, dan sosial. Model pengembangan kompetensi 

berbasis nilai (value-based professional development) 

menjadi pendekatan yang paling relevan karena ia 

sejalan dengan filosofi dasar pendidikan Islam yang 

memandang pendidik sebagai murabbi (pembina 

karakter), mu'allim (pengajar ilmu), mudarris (pemberi 

pembelajaran), muaddib (pembentuk adab), dan mursyid 

(pembimbing spiritual) secara simultan (Nurhidayati, 

2023; Rahmat, 2024). 
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Konsep deep learning yang dikembangkan dalam 

literatur pendidikan kontemporer menekankan bahwa 

pembelajaran yang mendalam tidak hanya mentransfer 

pengetahuan faktual, tetapi juga membangun 

pemahaman konseptual yang terintegrasi, kemampuan 

berpikir kritis, serta pembentukan disposisi karakter dan 

nilai-nilai luhur (Fullan, Quinn, & McEachen, 2018).  

Dalam konteks ini, model pengembangan 

kompetensi berbasis nilai di Kuttab memiliki relevansi 

yang kuat dengan prinsip-prinsip deep learning, karena 

keduanya menolak pendekatan surface learning yang 

hanya berorientasi pada hafalan dan reproduksi informasi 

tanpa pemaknaan mendalam (Hattie, 2012). 

Penelitian tentang pengembangan profesionalisme 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) menunjukkan bahwa 

dimensi kompetensi spiritual dan akhlak menekankan 

internalisasi nilai-nilai Qur'ani seperti amanah, ihsan, dan 

ta'awun dalam perilaku profesional guru (Nurhidayati, 

2023). Nilai amanah membangun kepercayaan sebagai 

dasar hubungan profesional yang sehat; nilai ihsan 

menumbuhkan etos kerja tinggi dan dorongan untuk 

selalu memperbaiki mutu; serta nilai ta'awun memperkuat 

semangat kolaboratif antarpendidik. Ketiga nilai ini 

menjadi fondasi model pengembangan kompetensi 

berbasis nilai di Kuttab. 

Model value-based professional development di 

Kuttab diimplementasikan melalui serangkaian program 

terstruktur yang mencakup tiga domain utama: 
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1) Domain pertama adalah pembinaan spiritual (Tazkiyah 

al-nafs)  

Domain pertama dalam model pengembangan 

kompetensi pendidik di Kuttab adalah pembinaan 

spiritual (tazkiyah al-nafs) yang bertujuan 

membersihkan jiwa pendidik dari sifat-sifat tercela dan 

menghiasinya dengan akhlak mulia (Al-Ghazali, 2015). 

Konsep tazkiyah dalam Islam tidak sekadar bermakna 

pensucian diri secara ritual, tetapi merupakan proses 

transformasi internal yang menyeluruh, meliputi 

pembersihan hati dari penyakit spiritual seperti riya' 

(pamer), ujub (bangga diri), hasad (iri dengki), dan 

takabbur (sombong), kemudian menghiasinya dengan 

sifat-sifat terpuji seperti ikhlas, tawadhu', sabar, dan 

syukur (Rahmat, 2024). Proses ini menjadi fondasi 

utama karena pendidik yang hatinya bersih akan lebih 

mampu menjadi teladan yang baik (uswatun hasanah) 

bagi santri (Nurhidayati, 2023).  

Program pembinaan spiritual ini dilaksanakan 

melalui kajian rutin kitab-kitab klasik seperti Iḥyā' 'ulūm 

al-dīn, Ta'lim al-Muta'allim, serta Risalah al-Mu'awanah, 

yang secara khusus membahas etika pendidik dan 

peserta didik dalam perspektif Islam (Ibn Sahnun, 1999; 

Al-Syāṭibī, 2012). Kitab Iḥyā' 'ulūm al-dīn karya Al-

Ghazali, misalnya, mengupas secara mendalam tentang 

riyadhah (latihan jiwa) dan mujahadah (kesungguhan 

melawan hawa nafsu) yang harus ditempuh oleh 

seorang pendidik.  

Sementara itu, Ta'lim al-Muta'allim karya Al-Zarnuji 

memberikan panduan konkret tentang adab menuntut 

ilmu dan mengajarkannya, sedangkan Risalah al-

Mu'awanah karya Imam Al-Haddad menekankan 
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pentingnya istiqamah dan tawakal dalam perjalanan 

spiritual (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Kajian 

kitab-kitab ini tidak bersifat teoretis semata, tetapi 

diinternalisasi melalui praktik harian seperti muhasabah 

(introspeksi diri), dzikir, dan wirid yang terstruktur, 

sehingga pendidik mengalami sendiri proses 

pembersihan jiwa secara bertahap namun 

berkelanjutan (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

2) Domain kedua adalah pengembangan pedagogik 

berbasis nilai,  

Dalam model pengembangan kompetensi 

pendidik di Kuttab, pendidik dilatih untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam setiap aspek 

pembelajaran (Nurhidayati, 2023). Integrasi ini tidak 

berarti menempelkan label keislaman secara 

seremonial pada materi pelajaran, tetapi merancang 

pengalaman belajar yang secara intrinsik 

menghubungkan setiap topik dengan pesan-pesan Al-

Qur'an, hadits, serta nilai-nilai akhlak mulia (Chusniyah 

& Makruf, 2024). Misalnya, ketika mengajarkan sains 

tentang siklus air, pendidik tidak hanya menjelaskan 

proses evaporasi dan presipitasi, tetapi juga 

mengaitkannya dengan ayat-ayat Allah tentang rahmat 

dan kekuasaan-Nya, serta menumbuhkan rasa syukur 

atas nikmat air bersih (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 

2021). Pendekatan ini menciptakan pembelajaran yang 

holistik, di mana dimensi kognitif, afektif, dan spiritual 

berkembang secara simultan (Rahmat, 2024). 

Hal ini sejalan dengan konsep deep learning yang 

menekankan pentingnya learning partnerships 

(kemitraan belajar), pedagogy that embeds values 
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(pedagogi yang membenamkan nilai), serta learning 

that is relevant and authentic (pembelajaran yang 

relevan dan otentik) (Fullan, Quinn, & McEachen, 

2018). Learning partnerships dalam konteks Kuttab 

diwujudkan melalui hubungan erat antara pendidik, 

santri, dan orang tua, di mana ketiganya saling belajar 

dan bertumbuh bersama (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Pedagogy that embeds values tercermin 

dari setiap strategi pengajaran yang dirancang untuk 

menanamkan adab, kejujuran, tanggung jawab, dan 

kepedulian sosial secara implisit maupun eksplisit 

(Nurhidayati, 2023).  

Sementara itu, learning that is relevant and 

authentic diwujudkan dengan menghubungkan materi 

pembelajaran dengan problem nyata yang dihadapi 

santri dalam kehidupan sehari-hari, seperti cara 

mengelola amarah, membagi waktu antara belajar dan 

ibadah, atau menolak tekanan teman sebaya untuk 

berperilaku menyimpang (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Pendidik Kuttab tidak hanya mengajarkan what 

(apa yang diketahui), tetapi juga why (mengapa hal itu 

penting) dan how to live by it (bagaimana menjalaninya 

dalam kehidupan sehari-hari) (Fullan et al., 2018). 

Dimensi what berkaitan dengan konten faktual dan 

konseptual. Dimensi why mengajak santri merenungkan 

makna, tujuan, dan nilai di balik setiap ilmu, sehingga 

mereka belajar dengan kesadaran dan motivasi 

intrinsik, bukan sekadar untuk ujian. Dimensi how to live 

by it adalah puncaknya, di mana ilmu tidak hanya 

dipahami di kepala, tetapi dihayati di hati dan 

diwujudkan dalam tindakan nyata (Al-Ghazali, 2015). 

Inilah esensi dari deep learning dalam perspektif Islam: 

ilmu yang memberkahi, yang mendekatkan diri kepada 
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Allah dan membawa kemaslahatan bagi sesama (Ibn 

Sahnun, 1999) 

3) Domain ketiga adalah pengembangan kompetensi 

sosial yang menekankan peran pendidik sebagai agen 

perubahan di masyarakat.  

Model ini mengakui bahwa pendidik Kuttab tidak 

hanya bertanggung jawab terhadap santri di dalam 

kelas, tetapi juga terhadap orang tua dan komunitas 

sekitar (Chusniyah & Makruf, 2024). Oleh karena itu, 

program pengembangan kompetensi mencakup 

pelatihan komunikasi efektif, manajemen relasi, serta 

keterampilan advokasi pendidikan Islam di tengah 

masyarakat yang plural. 

Keseimbangan antara dimensi pedagogik, 

spiritual, moral, dan sosial dalam model ini sejalan 

dengan kerangka deep learning competencies yang 

dikenal dengan istilah 6Cs:  

1) Character (karakter),  

2) Citizenship (kewarganegaraan),  

3) Collaboration (kolaborasi),  

4) Communication (komunikasi),  

5) Creativity (kreativitas), dan  

6) Critical Thinking (berpikir kritis) (Fullan et al., 

2018).  

Dalam konteks Kuttab, character dikembangkan 

melalui pembinaan adab dan akhlak; citizenship 

dikembangkan melalui kesadaran akan tanggung jawab 

sosial sebagai muslim; collaboration dikembangkan 

melalui budaya kolegial dan kerja tim; communication 

dikembangkan melalui pelatihan dialog dan dakwah bil 

hal; sementara creativity dan critical thinking 
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dikembangkan melalui metode pembelajaran yang 

mendorong santri untuk bertanya, menganalisis, dan 

menemukan solusi atas problem kehidupan nyata (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Implementasi model value-based professional 

development di Kuttab juga mendapat dukungan dari 

teori psikologi pendidikan kontemporer, khususnya Self-

Determination Theory (SDT) yang dikembangkan oleh 

Ryan dan Deci (2017). SDT menegaskan bahwa 

motivasi intrinsik seseorang untuk belajar dan 

berkembang akan optimal ketika tiga kebutuhan 

psikologis dasar terpenuhi: otonomi (autonomy), 

kompetensi (competence), dan keterhubungan sosial 

(relatedness).  

Model pengembangan berbasis nilai di Kuttab 

memenuhi ketiga kebutuhan ini: otonomi diberikan 

melalui kebebasan pendidik untuk mengembangkan 

metode pengajaran yang sesuai dengan karakter santri; 

kompetensi dikembangkan melalui pelatihan dan 

pendampingan berkelanjutan; sementara 

keterhubungan sosial dibangun melalui komunitas 

belajar yang suportif dan berbasis nilai-nilai Islam. 

Dengan demikian, model pengembangan 

kompetensi berbasis nilai di Kuttab tidak hanya relevan 

secara teologis, tetapi juga secara pedagogis dan 

psikologis. Model ini menawarkan alternatif bagi 

pendekatan pengembangan profesional guru yang 

selama ini cenderung teknokratis, dengan 

menempatkan nilai-nilai spiritual dan moral sebagai 

pusat dari seluruh proses pengembangan (Nurhidayati, 

2023; Rahmat, 2024). Dalam konteks deep learning, 

model ini memastikan bahwa pembelajaran yang 

mendalam hanya dapat terjadi ketika pendidik sendiri 
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telah terlebih dahulu mengalami proses pendalaman 

nilai dan kompetensi secara holistik. 

B. Pembentukan Kepribadian Pendidik yang Mencerminkan 

Nilai Tauhid, Adab, dan Keteladanan Akhlak 

Proses pengembangan kompetensi di Kuttab tidak 

hanya diarahkan pada peningkatan kemampuan teknis 

mengajar, tetapi juga pada pembentukan kepribadian 

pendidik yang mencerminkan nilai-nilai tauhid, adab, dan 

keteladanan akhlak. Pendekatan ini berakar pada 

pemahaman bahwa pendidikan dalam Islam pada 

hakikatnya adalah proses tazkiyah (penyucian jiwa) dan 

tarbiyah (pembinaan) yang bertujuan melahirkan insan 

kamil- manusia yang sempurna secara spiritual, 

intelektual, dan moral (Al-Ghazali, 2015; Al-Syāṭibī, 
2012). 

Konsep deep learning dalam literatur kontemporer 

mengakui bahwa hasil belajar yang mendalam tidak 

dapat dicapai tanpa adanya hubungan emosional dan 

spiritual antara pendidik dan peserta didik (Hattie, 2012). 

Hubungan ini, dalam istilah Hattie, disebut sebagai 

teacher-student relationship yang memiliki efek size 

paling besar (d=0.72) terhadap prestasi akademik siswa. 

Dalam konteks Kuttab, hubungan ini diperkuat oleh nilai 

tauhid yang menjadi landasan bahwa setiap interaksi 

antara pendidik dan santri adalah ibadah yang akan 

dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT (Al-

Qur'an, QS Al-`Alaq: 1-5). Kesadaran ini mendorong 

pendidik untuk tidak sekadar menyampaikan materi, 

tetapi juga menjadi uswah hasanah (teladan yang baik) 
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dalam perkataan, perbuatan, dan sikap sehari-hari 

(Chusniyah & Makruf, 2024). 

1) Cermin Nilai Tauhid 

 Pembentukan kepribadian pendidik yang 

berbasis nilai tauhid di Kuttab dimulai sejak proses 

rekrutmen dan seleksi calon pendidik. Calon pendidik 

tidak hanya dinilai dari latar belakang pendidikan 

formal dan pengalaman mengajar, tetapi juga dari 

kedalaman pemahaman tauhid, konsistensi dalam 

beribadah, serta integritas moral yang tercermin dalam 

perilaku keseharian (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024). Dengan kata lain, Kuttab tidak sekadar mencari 

guru yang cerdas secara intelektual, tetapi juga 

mencari pribadi yang bertakwa, jujur, amanah, dan 

memiliki komitmen untuk menjadi teladan bagi santri 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Proses seleksi ini 

meliputi wawancara mendalam tentang pemahaman 

keagamaan, tes praktik ibadah, serta observasi 

perilaku dalam situasi sosial (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). 

Proses seleksi yang ketat ini sejalan dengan 

temuan penelitian bahwa kualitas seorang pendidik 

tidak dapat direduksi semata-mata pada sertifikat 

kompetensi teknis, tetapi sangat ditentukan oleh inner 

qualities -kualitas batiniah seperti keikhlasan, 

kesabaran, dan kecintaan terhadap ilmu serta peserta 

didik (Nurhidayati, 2023). Pendidik yang memiliki inner 

qualities yang kuat cenderung lebih tahan terhadap 

tekanan (resilient), lebih ikhlas dalam menjalankan 

tugas meskipun dengan imbalan materi terbatas, serta 

lebih mampu menularkan energi positif kepada santri 
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dan rekan sejawat (Rahmat, 2024). Dengan demikian, 

rekrutmen berbasis tauhid dan inner qualities menjadi 

fondasi awal bagi terbentuknya ekosistem pendidikan 

yang berkualitas dan berkelanjutan di Kuttab 

(Nurhayati & Huda, 2020). 

2) Cermin Nilai Adab 

Nilai adab menempati posisi sentral dalam 

pembentukan kepribadian pendidik Kuttab. Konsep 

adab dalam Islam tidak sekadar berarti tata krama 

atau kesopanan, melainkan mencakup kesadaran 

akan posisi dan tanggung jawab seseorang dalam 

tatanan kosmik yang berpusat pada Allah SWT (Al-

Attas, 1979). Dalam pandangan ini, adab adalah 

refleksi dari ihsan—kesadaran bahwa setiap tindakan 

senantiasa diawati oleh Allah—sekaligus manifestasi 

dari keseimbangan antara hak-hak Allah, hak-hak 

sesama manusia, dan hak-hak alam semesta (Al-

Ghazali, 2015). Tanpa adab, ilmu yang dimiliki seorang 

pendidik tidak hanya kehilangan keberkahan, tetapi 

juga berpotensi menjadi sumber kesombongan dan 

kerusakan (Rahmat, 2024). 

Pendidik Kuttab dilatih untuk memiliki adab 

terhadap Allah (dengan menjalankan perintah dan 

menjauhi larangan-Nya), adab terhadap Rasulullah 

SAW (dengan mengikuti sunnahnya), adab terhadap 

ilmu (dengan belajar dan mengamalkannya), adab 

terhadap sesama (dengan menghormati dan 

menyayangi), serta adab terhadap alam semesta 

(dengan memeliharanya). Kelima dimensi adab ini 

menjadi fondasi bagi seluruh interaksi pendidik di 

dalam dan di luar kelas (Ibn Sahnun, 1999).  
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Implementasi kelima dimensi ini dalam 

keseharian pendidik Kuttab sangat konkret. Adab 

terhadap Allah diwujudkan melalui ketepatan ibadah 

wajib dan sunnah, serta keikhlasan dalam mengajar 

karena niat mencari ridha-Nya. Adab terhadap 

Rasulullah tercermin dalam upaya menghidupkan 

sunnah, baik dalam cara berpakaian, berbicara, 

maupun bersikap. Adab terhadap ilmu ditunjukkan 

dengan terus belajar, tidak malu mengakui 

keterbatasan, dan mengamalkan ilmu sebelum 

mengajarkannya. Adab terhadap sesama diwujudkan 

dalam sapaan yang hangat, perhatian kepada santri 

yang kesulitan, serta musyawarah dalam 

menyelesaikan masalah. Adab terhadap alam 

tercermin dalam kebiasaan menjaga kebersihan, tidak 

boros air dan listrik, serta menanamkan kecintaan 

pada lingkungan kepada santri (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021; Chusniyah & Makruf, 2024). 

3) Cermin Nilai Keteladanan 

Keteladanan akhlak (uswatun hasanah) 

merupakan puncak dari pembentukan kepribadian 

pendidik di Kuttab. Dalam perspektif deep learning, 

keteladanan pendidik memiliki efek yang jauh lebih 

kuat daripada instruksi verbal semata (Fullan et al., 

2018). Santri belajar tidak hanya dari apa yang 

dikatakan pendidik, tetapi dari apa yang mereka lihat, 

rasakan, dan alami dalam interaksi sehari-hari dengan 

pendidik. Oleh karena itu, Kuttab mengembangkan 

mekanisme internal untuk memastikan bahwa setiap 

pendidik secara konsisten menampilkan akhlak mulia, 

baik di hadapan santri, sesama pendidik, pimpinan 
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lembaga, maupun masyarakat luas (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Mekanisme pembentukan kepribadian ini 

dilaksanakan melalui beberapa program strategis:  

a) Program riyadhah (latihan spiritual) yang meliputi 

puasa sunnah, qiyamul lail, wirid, dan dzikir harian. 

Program ini bertujuan membangun kedekatan 

spiritual (taqarrub ilallah) yang menjadi sumber 

kekuatan batin pendidik dalam menghadapi 

tantangan profesi (Rahmat, 2024).  

b) Program muhasabah (introspeksi diri) yang 

dilaksanakan secara rutin setiap pekan melalui 

forum halaqah tarbawiyah, di mana setiap 

pendidik secara terbuka mengevaluasi kelebihan 

dan kekurangan dirinya serta menerima masukan 

dari rekan sejawat (Nurhidayati, 2023).  

c) Program tafaqquh fiddin (pendalaman 

pemahaman agama) melalui kajian kitab kuning 

yang membahas secara khusus tentang akhlak 

dan etika pendidik, seperti kitab Ta'lim al-

Muta'allim karya Al-Zarnuji dan Adab al-'Alim wa 

al-Muta'allim karya KH. Hasyim Asy'ari (Ferdianza 

& Muhammad Danial, 2024). 

Penelitian tentang efektivitas pendekatan ini 

menunjukkan bahwa pendidik yang telah melalui 

proses pembentukan kepribadian berbasis tauhid, 

adab, dan keteladanan memiliki tingkat resilience 

(ketahanan) yang lebih tinggi dalam menghadapi 

tekanan ekonomi dan profesional (Nurhayati & Huda, 

2020). Mereka juga cenderung memiliki *job 

satisfaction* yang lebih tinggi meskipun dengan 

kompensasi finansial yang terbatas, karena kepuasan 

mereka tidak semata-mata bersifat material tetapi juga 
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spiritual dan sosial. Hal ini sejalan dengan temuan 

dalam psikologi positif bahwa eudaimonic well-being- 

kesejahteraan yang berasal dari hidup yang bermakna 

dan selaras dengan nilai-nilai luhur- seringkali lebih 

kuat memprediksi kepuasan hidup dibandingkan 

hedonic well-being yang hanya berorientasi pada 

kesenangan material (Ryan & Deci, 2017; Ryff, 2014). 

Dengan demikian, pembentukan kepribadian 

pendidik yang mencerminkan nilai tauhid, adab, dan 

keteladanan akhlak merupakan inti dari manajemen 

pendidik Kuttab. Pendekatan ini menegaskan bahwa 

profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari 

spiritualitas dan moralitas. Dalam kerangka deep 

learning, pendidik yang memiliki kepribadian yang 

matang secara spiritual dan moral akan mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang aman, penuh 

makna, dan transformatif bagi para santri (Fullan et al., 

2018; Hattie, 2012). 

C. Pendekatan Berkelanjutan, Reflektif, Kolaboratif, dan 

Kontekstual dalam Pengembangan Profesional 

Pengembangan profesional (professional 

development) pendidik di Kuttab dilaksanakan melalui 

pendekatan berkelanjutan, reflektif, kolaboratif, dan 

kontekstual. Pendekatan ini berbeda secara signifikan 

dengan model pelatihan guru konvensional yang 

bersifat insidental, satu arah, dan terlepas dari konteks 

nyata pembelajaran di kelas (Darling-Hammond et al., 

2017). Dalam literatur deep learning, pendekatan yang 

berkelanjutan, reflektif, kolaboratif, dan kontekstual 

merupakan prasyarat bagi terciptanya professional 
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learning communities (PLC) yang efektif (Fullan et al., 

2018; Hattie, 2012). 

1) Pendekatan berkelanjutan 

Pendekatan berkelanjutan (sustainable 

professional development) di Kuttab diwujudkan 

melalui program pengembangan yang tidak berhenti 

setelah masa orientasi atau pelatihan awal, tetapi terus 

berlangsung sepanjang karir pendidik (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Filosofi yang mendasari 

pendekatan ini adalah bahwa pembelajaran dan 

peningkatan kualitas adalah proses seumur hidup 

(lifelong learning), bukan kegiatan insidental yang 

selesai setelah memperoleh sertifikat (Nurhidayati, 

2023). Pendidik Kuttab dipandang sebagai learner in 

progress yang terus bertumbuh, baik secara 

profesional maupun spiritual, sehingga membutuhkan 

dukungan pengembangan yang berkelanjutan dan 

tidak terputus (Rahmat, 2024). 

Program I'dad Mudarrisin (Akademi Pendidikan 

Guru) yang berlangsung selama dua tahun hanyalah 

tahap awal. Setelah resmi menjadi pendidik, mereka 

masih mengikuti berbagai program pengembangan 

berkelanjutan seperti pelatihan bulanan, kajian 

mingguan, serta pendampingan individu oleh ‘senior 

ustadz’ atau ‘master teacher’ (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). Pelatihan bulanan biasanya membahas 

topik-topik spesifik seperti metode menghafal Al-

Qur'an bagi santri dengan gaya belajar berbeda, 

strategi mengelola kelas yang dinamis, serta cara 

mengintegrasikan nilai-nilai adab ke dalam setiap mata 

pelajaran (Chusniyah & Makruf, 2024). Kajian 
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mingguan yang diselenggarakan dalam forum halaqah 

tarbawiyah menjadi ruang refleksi kolektif, di mana 

pendidik saling berbagi pengalaman, tantangan, dan 

solusi atas problem pembelajaran yang dihadapi 

(Nurhidayati, 2023). Sementara itu, pendampingan 

individu oleh senior ustadz atau master teacher 

bersifat personal dan kontekstual, disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik setiap pendidik (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). 

Pendekatan berkelanjutan ini sejalan dengan 

temuan penelitian bahwa efek pelatihan guru yang 

paling signifikan adalah ketika pelatihan berlangsung 

dalam durasi yang panjang (minimal 30-50 jam 

kontak) dan didukung oleh tindak lanjut yang 

sistematis (Darling-Hammond et al., 2017).  

Pelatihan singkat yang bersifat seremonial tanpa 

pendampingan lanjutan terbukti tidak efektif dalam 

mengubah praktik mengajar guru secara bermakna. 

Sebaliknya, pendekatan berkelanjutan yang 

dipraktikkan Kuttab menciptakan perubahan yang 

mendalam dan berjangka panjang, karena pendidik 

memiliki ruang untuk merefleksikan, menguji, dan 

menyempurnakan praktik mereka secara terus-

menerus (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

2) Pendekatan Reflektif 

Pendekatan reflektif (reflective practice) menjadi 

inti dari pengembangan profesional di Kuttab. Pendidik 

didorong untuk secara teratur melakukan refleksi 

terhadap praktik mengajar mereka, baik secara 

individu maupun kolektif (Nurhidayati, 2023). Refleksi 

individu biasanya dilakukan melalui jurnal harian atau 
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catatan pribadi setelah selesai mengajar, di mana 

pendidik mencatat apa yang berjalan dengan baik, apa 

yang masih kurang, serta strategi perbaikan yang akan 

dicoba pada pertemuan berikutnya (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). Sementara itu, refleksi kolektif 

difasilitasi melalui berbagai forum pertemuan, baik 

yang bersifat formal maupun informal, yang melibatkan 

seluruh komunitas pendidik (Chusniyah & Makruf, 

2024). 

Forum halaqah tarbawiyah yang 

diselenggarakan setiap pekan menjadi wadah utama 

bagi pendidik untuk saling berbagi pengalaman, 

tantangan, dan solusi atas problem pembelajaran 

yang dihadapi (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Dalam forum ini, seorang pendidik dapat mengangkat 

kasus nyata yang dialaminya di kelas -misalnya 

bagaimana menangani santri yang sulit berkonsentrasi 

saat menghafal Al-Qur'an atau bagaimana mengelola 

dinamika kelompok yang timpang- kemudian rekan-

rekannya memberikan masukan, saran, dan berbagi 

praktik baik yang pernah mereka terapkan (Rahmat, 

2024). Suasana forum dirancang agar aman, suportif, 

dan bebas dari rasa takut akan penghakiman, 

sehingga setiap pendidik merasa nyaman untuk jujur 

mengakui kelemahan dan kesalahan mereka 

(Nurhidayati, 2023). 

Proses refleksi ini mengikuti siklus yang dikenal 

dalam literatur sebagai experiential learning cycle: 

concrete experience (pengalaman konkret) → 

reflective observation (observasi reflektif) → abstract 

conceptualization (konseptualisasi abstrak) → active 

experimentation (eksperimentasi aktif) (Kolb, 1984).  
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Gambar 5.1. Experiential learning cycle 

 

Dalam konteks Kuttab, siklus ini berjalan sebagai 

berikut: pertama, pendidik mengalami langsung suatu 

peristiwa pembelajaran di kelas (concrete 

experience). Kedua, ia mengamati dan merenungkan 

peristiwa tersebut, baik sendiri maupun dengan 

bantuan rekan sejawat dalam halaqah (reflective 

observation). Ketiga, dari hasil refleksi ia menarik 

prinsip-prinsip umum atau teori praktis yang dapat 

menjelaskan keberhasilan atau kegagalannya 

(abstract conceptualization). Keempat, ia merancang 

dan mencoba strategi baru di kelas pada kesempatan 

berikutnya (active experimentation), lalu siklus dimulai 

lagi (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

 Melalui siklus ini, pendidik tidak hanya belajar 

dari pengalaman mereka sendiri, tetapi juga dari 

pengalaman rekan sejawat yang dibagikan dalam 

forum kolektif. Dengan demikian, halaqah tarbawiyah 

menjadi laboratorium reflektif yang mempercepat 

pertumbuhan profesional setiap pendidik secara 
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berkelanjutan (Chusniyah & Makruf, 2024; Ferdianza 

& Muhammad Danial, 2024). 

3) Pendekatan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif (collaborative 

professional development) di Kuttab diwujudkan 

melalui berbagai bentuk kerja sama antar pendidik 

yang dirancang untuk menciptakan budaya belajar 

bersama (learning community) (Chusniyah & Makruf, 

2024). Berbeda dengan pengembangan profesional 

individual yang cenderung soliter dan terbatas pada 

refleksi pribadi, pendekatan kolaboratif memanfaatkan 

kekuatan kolektif komunitas pendidik untuk saling 

menguatkan, mengoreksi, dan menginspirasi 

(Nurhidayati, 2023).  

Dalam praktiknya, kolaborasi ini tidak hanya 

terjadi secara spontan, tetapi dijadwalkan secara rutin 

dan terstruktur agar menjadi bagian tak terpisahkan 

dari ritme kerja keseharian pendidik (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Peer observation (observasi sejawat) 

dilaksanakan secara bergiliran di mana setiap pendidik 

secara rutin mengamati proses pembelajaran pendidik 

lain dan memberikan umpan balik konstruktif 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Observasi ini dilakukan 

dengan semangat ta'awun (tolong-menolong dalam 

kebaikan), bukan untuk mencari kesalahan atau 

menilai kinerja secara hierarkis. Sebelum observasi, 

pendidik yang akan diamati menyampaikan fokus area 

yang ingin ditingkatkan -misalnya penguasaan kelas, 

metode tanya jawab, atau keteladanan adab- 

sehingga pengamat dapat memberikan masukan yang 
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relevan dan spesifik (Rahmat, 2024). Setelah 

observasi, diadakan sesi umpan balik yang diawali 

dengan apresiasi atas hal-hal positif, kemudian 

dilanjutkan dengan saran perbaikan yang disampaikan 

secara santun dan konstruktif (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). 

Team teaching (pengajaran tim) juga sering 

diterapkan, terutama untuk mata pelajaran tertentu 

yang membutuhkan spesialisasi berbeda, seperti 

tahfidz dan tafsir tematik. Dalam model ini, dua atau 

lebih pendidik secara bersama-sama merancang, 

melaksanakan, dan mengevaluasi proses 

pembelajaran. Misalnya, seorang pendidik yang ahli 

dalam tajwid fokus membimbing bacaan Al-Qur'an, 

sementara pendidik lain yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang tafsir mengupas makna ayat dan 

konteks historisnya (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena adanya sinergi keahlian, tetapi 

juga menjadi ajang belajar langsung antar pendidik -

setiap pendidik dapat mengamati gaya mengajar 

rekannya secara real-time dan mengambil pelajaran 

berharga (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Kolaborasi juga terjadi dalam bentuk joint lesson 

planning (perencanaan pembelajaran bersama), di 

mana pendidik dari tingkat atau bidang yang sama 

secara kolektif menyusun rencana pembelajaran, 

menyiapkan materi, dan mengembangkan instrumen 

penilaian (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Pertemuan perencanaan bersama ini biasanya 

dilakukan setiap pekan sebelum kegiatan belajar 

mengajar dimulai. Dalam forum ini, pendidik berdiskusi 

tentang capaian pembelajaran minggu lalu, kendala 
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yang dihadapi, serta strategi untuk minggu berikutnya. 

Mereka juga bersama-sama menyusun modul, 

memilih metode yang paling sesuai, serta merancang 

penilaian yang autentik dan berorientasi pada 

pembentukan adab (Nurhidayati, 2023).  

Pendekatan kolaboratif ini terbukti dalam 

penelitian memiliki efek yang lebih besar terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran dibandingkan 

pengembangan profesional yang bersifat individual 

(Hattie, 2012). Hal ini karena kolaborasi 

memungkinkan terjadinya sinergi -hasil yang dicapai 

bersama lebih besar daripada jumlah hasil individual- 

serta menciptakan akuntabilitas bersama yang 

mendorong setiap pendidik untuk terus berkembang 

(Rahmat, 2024).. 

4) Pendekatan Kontekstual 

Pendekatan kontekstual (contextual professional 

development) menekankan bahwa pengembangan 

profesional harus relevan dengan kondisi nyata yang 

dihadapi pendidik di lapangan (Darling-Hammond et 

al., 2017). Di Kuttab, pendekatan kontekstual 

diwujudkan melalui beberapa strategi.  

a) Pelatihan dan pendampingan dilaksanakan 

langsung di dalam kelas (in-class coaching), bukan 

di ruang pelatihan yang terpisah dari realitas 

pembelajaran.  

b) Materi pengembangan disusun berdasarkan 

problem nyata yang dihadapi pendidik, seperti cara 

mengelola santri yang hiperaktif, strategi menghafal 

Al-Qur'an bagi santri dengan gaya belajar berbeda, 

serta metode mengintegrasikan nilai-nilai adab ke 
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dalam setiap mata pelajaran (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021).  

c) Pendekatan experiential learning (pembelajaran 

berbasis pengalaman) diterapkan di mana pendidik 

belajar dengan melakukan (learning by doing) dan 

kemudian merefleksikan hasilnya. Model ini sejalan 

dengan prinsip deep learning bahwa pembelajaran 

paling efektif ketika terjadi dalam konteks yang 

autentik dan bermakna bagi pembelajar (Fullan et 

al., 2018). 

Implementasi pendekatan berkelanjutan, 

reflektif, kolaboratif, dan kontekstual di Kuttab 

diperkuat oleh mekanisme mentoring oleh ustadz 

senior atau master teacher (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Setiap pendidik baru didampingi oleh 

seorang mentor yang berpengalaman setidaknya 

selama satu tahun pertama. Mentor bertugas 

membantu pendidik baru dalam merencanakan 

pembelajaran, mengamati praktik mengajar, 

memberikan umpan balik, serta membimbing refleksi. 

Hubungan mentor-mentee ini tidak bersifat hierarkis-

transaksional, tetapi lebih merupakan hubungan 

suhbah (persahabatan spiritual) yang didasari oleh 

rasa persaudaraan dan keinginan bersama untuk 

meningkatkan kualitas diri demi kemaslahatan umat 

(Rahmat, 2024). 

Selain mentoring, forum microteaching juga 

menjadi sarana penting dalam pengembangan 

profesional pendidik (Nurhidayati, 2023). Dalam forum 

ini, seorang pendidik menyampaikan materi 

pembelajaran dalam durasi terbatas (biasanya 15-20 

menit) di hadapan rekan sejawat yang berperan 

sebagai santri. Setelah sesi microteaching selesai, 
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seluruh peserta memberikan umpan balik yang 

konstruktif, baik dari aspek penguasaan materi, 

metode penyampaian, pengelolaan kelas, maupun 

keteladanan adab. Proses microteaching ini 

memungkinkan pendidik untuk bereksperimen dengan 

strategi pembelajaran baru dalam lingkungan yang 

aman dan suportif, sebelum menerapkannya di kelas 

yang sebenarnya. 

Evaluasi berbasis praktik nyata (experiential 

learning-based evaluation) menjadi ciri khas 

pendekatan pengembangan profesional di Kuttab (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Berbeda dengan model 

evaluasi konvensional yang menggunakan tes tertulis 

atau portofolio dokumen, evaluasi di Kuttab lebih 

menekankan pada observasi langsung terhadap 

praktik mengajar pendidik di kelas, serta wawancara 

mendalam tentang proses refleksi dan perubahan 

perilaku yang terjadi. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep authentic assessment dalam literatur deep 

learning, yang menilai kompetensi pembelajar 

berdasarkan kinerja nyata dalam konteks yang 

relevan, bukan berdasarkan hafalan teori yang 

terlepas dari praktik (Hattie, 2012). 

Dengan pendekatan berkelanjutan, reflektif, 

kolaboratif, dan kontekstual ini, pengembangan 

profesional pendidik di Kuttab tidak hanya 

meningkatkan kompetensi teknis mengajar, tetapi juga 

membangun professional identity (identitas 

profesional) yang kokoh dan sense of belonging (rasa 

kepemilikan) terhadap komunitas profesional.  

Pendidik tidak merasa sendirian dalam 

menghadapi tantangan, karena mereka memiliki 

jaringan dukungan yang kuat dari rekan sejawat, 
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mentor, dan pimpinan lembaga. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian bahwa faktor terpenting dalam 

retensi guru -terutama di lembaga pendidikan dengan 

keterbatasan sumber daya- bukanlah gaji yang tinggi, 

tetapi dukungan profesional dan sosial yang memadai 

(Darling-Hammond et al., 2017; Ingersoll & Strong, 

2011). 

D. Penguatan Identitas Spiritual dan Profesional sebagai 

Fondasi Utama 

Penguatan identitas spiritual dan profesional 

pendidik menjadi fondasi utama pengembangan 

kompetensi di Kuttab. Kuttab tidak sekadar menjadi 

tempat transmisi ilmu, tetapi juga arena pembentukan 

insan pendidik yang memiliki kesadaran ruhiyah, 

komitmen terhadap nilai-nilai Islam, serta kemampuan 

adaptif dalam menghadapi tantangan pendidikan modern 

(Chusniyah & Makruf, 2024; Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). 

 Pernyataan ini mengandung tiga komponen utama 

yang akan dianalisis secara mendalam: (1) Kuttab 

sebagai tempat transmisi ilmu sekaligus arena 

pembentukan insan pendidik; (2) Karakteristik insan 

pendidik yang dihasilkan (kesadaran ruhiyah, komitmen 

nilai Islam, kemampuan adaptif); serta (3) Implikasinya 

terhadap konsep deep learning: 

1) Kuttab Sebagai Tempat Transmisi Ilmu Sekaligus 

Arena Pembentukan Insan Pendidik  

Dalam perspektif pendidikan Islam, kedua fungsi 

ini tidak dapat dipisahkan. Transmisi ilmu tanpa 
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pembentukan kepribadian akan menghasilkan talib al-

'ilm (pencari ilmu) yang sombong dan tidak 

memberkahi, sementara pembentukan kepribadian 

tanpa transmisi ilmu akan menghasilkan individu yang 

saleh secara ritual tetapi tidak memiliki kapasitas 

intelektual untuk membaca realitas dan menjawab 

tantangan zaman (Al-Ghazali, 2015; Ibn Sahnun, 

1999). Oleh karena itu, Kuttab merancang kurikulum 

pengembangan pendidik yang secara simultan 

mentransmisikan 'ulum al-diniyyah (ilmu-ilmu 

keislaman) dan 'ulum al-kawniyyah (ilmu-ilmu alam dan 

sosial), serta membentuk kepribadian yang 

berlandaskan akhlak karimah (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). 

Konsep deep learning memberikan dukungan 

teoretis terhadap integrasi ini. Fullan et al. (2018) 

menegaskan bahwa pembelajaran yang mendalam 

(deep learning) tidak mungkin terjadi jika hanya 

mengandalkan transfer informasi satu arah (surface 

learning). Dibutuhkan keterlibatan emosional, sosial, 

dan spiritual untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang transformatif. Dalam konteks pengembangan 

pendidik, ini berarti bahwa pelatihan teknis mengajar 

saja tidak cukup. Pendidik perlu dibantu untuk 

menemukan makna dan tujuan dari profesinya (sense 

of purpose), membangun identitas profesional yang 

selaras dengan nilai-nilai luhur, serta mengembangkan 

kapasitas reflektif untuk terus belajar dari pengalaman 

(Ryan & Deci, 2017; Ryff, 2014). 
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2) Karakteristik Insan Pendidik Yang Dihasilkan Oleh 

Sistem Pengembangan Di Kuttab  

Adapun sistem pengembangan di Kuttab 

mencakup tiga dimensi, yaitu: 

 

a) Kesadaran ruhiyah (spiritual awareness) 

Kesadaran ruhiyah menjadi fondasi internal 

yang membuat pendidik senantiasa merasa diawasi 

oleh Allah, sehingga ia bekerja dengan penuh 

keikhlasan dan ketakwaan (Rahmat, 2024). 

Komitmen terhadap nilai-nilai Islam menjadikan 

seluruh tindakannya berlandaskan syariat dan akhlak 

mulia, baik di dalam maupun di luar kelas 

(Nurhidayati, 2023).  

Sementara itu, kemampuan adaptif 

memungkinkan pendidik untuk tetap relevan dan 

inovatif di tengah arus perubahan zaman tanpa 

kehilangan identitas keislamannya (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). Ketiga dimensi ini tidak dapat 

dipisahkan; seorang pendidik yang hanya memiliki 

kesadaran ruhiyah tanpa kompetensi adaptif akan 

sulit menjawab tantangan modern, sementara 

pendidik yang adaptif tetapi lemah komitmen nilai 

berisiko terpengaruh oleh budaya yang bertentangan 

dengan Islam (Chusniyah & Makruf, 2024). 

b) Kesadaran ruhiyah (spiritual awareness)  

Adalah kemampuan pendidik untuk senantiasa 

menyadari kehadiran Allah SWT dalam setiap 

tindakannya (ihsan), sehingga ia tidak pernah 
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merasa diawasi oleh atasan atau dinilai oleh rekan 

sejawat semata, tetapi oleh Dzat yang Maha Melihat 

(Al-Qur'an, QS Al-Baqarah: 186).  

Kesadaran ini dibangun melalui program 

riyadhah (latihan spiritual), muhasabah (introspeksi 

diri), serta taqarrub ilallah (mendekatkan diri kepada 

Allah) secara intensif (Rahmat, 2024).  

Pendidik dengan kesadaran ruhiyah yang tinggi 

cenderung lebih tahan terhadap tekanan (resilient), 

lebih ikhlas dalam menjalankan tugas meskipun 

dengan imbalan materi terbatas, serta lebih mampu 

menularkan energi positif kepada santri dan rekan 

sejawat (Nurhayati & Huda, 2020). 

Komitmen terhadap nilai-nilai Islam (Islamic 

value commitment) adalah kesediaan pendidik untuk 

menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan utama 

dalam setiap aspek kehidupannya, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Komitmen ini tidak bersifat 

dogmatis atau eksklusif, melainkan terbuka terhadap 

dialektika dengan nilai-nilai universal lainnya selama 

tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar 

ajaran Islam (Al-Syāṭibī, 2012). Pendidik dengan 

komitmen nilai yang kuat tidak akan mudah 

terpengaruh oleh gaya hidup konsumtif atau budaya 

instan yang bertentangan dengan etos kerja Islam. 

Mereka juga akan konsisten dalam menampilkan 

keteladanan akhlak, karena mereka sadar bahwa 

setiap gerak-gerik mereka diamati oleh santri dan 

menjadi bahan pembelajaran yang paling efektif 

(Chusniyah & Makruf, 2024). 
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c) Kemampuan adaptif (adaptive capacity)  

Adalah kapasitas pendidik untuk terus belajar, 

berinovasi, dan menyesuaikan diri dengan 

perubahan zaman tanpa kehilangan identitas 

sebagai pendidik Islam (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024). Kemampuan ini sangat penting 

mengingat tantangan pendidikan modern -seperti 

digitalisasi, globalisasi, serta perubahan pola pikir 

generasi muda- sangat kompleks dan dinamis. 

Pendidik Kuttab dilatih untuk melek teknologi tetapi 

tidak bergantung secara berlebihan, mampu 

membedakan mana konten digital yang bermanfaat 

dan mana yang merusak adab, serta mampu 

menggunakan media sosial sebagai sarana dakwah 

bil hal tanpa terjebak dalam budaya show off (riya') 

dan seek validation (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 

2021). 

3) Implikasi Dari Penguatan Identitas Spiritual Dan 

Profesional Ini Terhadap Konsep Deep Learning  

Deep learning menekankan bahwa peran 

pendidik bukanlah sage on the stage (orang bijak di 

atas panggung) yang mendiktekan ilmu, juga bukan 

guide on the side (pemandu di samping) yang hanya 

memfasilitasi tanpa memberikan arah nilai. Pendidik 

dalam perspektif deep learning adalah activator of 

learning -seseorang yang secara aktif mengaktifkan 

proses berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan 

pembentukan karakter peserta didik (Hattie, 2012). 

Peran ini hanya dapat diemban oleh pendidik yang 

memiliki identitas spiritual dan profesional yang kuat. 
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Penelitian Hattie (2012) menunjukkan bahwa 

pendidik yang paling efektif adalah mereka yang 

memiliki mindframes tertentu:  

a) Fokus pada dampak pembelajaran (evaluator);  

b) Percaya bahwa peran utamanya adalah 

mengevaluasi dampak pengajarannya terhadap 

siswa; 

c) Ingin belajar dan belajar kembali (seeker of 

feedback);  

d) Terlibat dalam dialog dan bukan monolog;  

e) Menikmati tantangan dan tidak pernah berhenti 

berkembang;  

f) Membangun hubungan positif dengan siswa dan 

kolega.  

Keenam mindframes ini sangat sejalan dengan 

karakteristik pendidik Kuttab yang memiliki 

kesadaran ruhiyah (karena mereka selalu 

mengevaluasi diri di hadapan Allah), komitmen nilai 

Islam (karena mereka percaya bahwa mengajar 

adalah ibadah yang harus dipertanggungjawabkan), 

serta kemampuan adaptif (karena mereka terus 

belajar dan meng-update kompetensi) (Nurhidayati, 

2023; Rahmat, 2024). 

Dengan demikian, Kuttab tidak sekadar menjadi 

tempat transmisi ilmu, tetapi juga arena 

pembentukan insan pendidik yang holistic -utuh 

dalam dimensi spiritual, intelektual, dan moral. Insan 

pendidik ini tidak hanya mampu mengajarkan ilmu, 

tetapi juga mampu menjadi uswah hasanah (teladan 

yang baik) dan pattern of excellence (pola 

keunggulan) bagi santri dan masyarakat. Dalam 

kerangka deep learning, mereka adalah change 

agents (agen perubahan) yang mampu 
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mentransformasi tidak hanya individu santri, tetapi 

juga komunitas dan masyarakat luas (Fullan et al., 

2018). 

E. Model Alternatif Pengembangan Profesional Berorientasi 

Nilai bagi Pendidikan Islam Kontemporer 

Pengembangan kompetensi pendidik di Kuttab 

menunjukkan model alternatif pengembangan 

profesional berorientasi nilai (values-oriented 

professional development) yang relevan bagi lembaga 

pendidikan Islam kontemporer. Model ini menegaskan 

bahwa profesionalisme guru tidak dapat dipisahkan dari 

dimensi spiritualitas dan misi keummatan yang 

diembannya (Nurhidayati, 2023; Rahmat, 2024). Dalam 

konteks yang lebih luas, model ini menawarkan kritik 

konstruktif terhadap pendekatan pengembangan 

profesional guru yang selama ini dominan di lembaga 

pendidikan formal, serta menawarkan sintesis antara 

tuntutan profesionalisme modern dan nilai-nilai spiritual 

Islam (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Kritik terhadap pendekatan konvensional. 

Pengembangan profesional guru di lembaga pendidikan 

formal, baik negeri maupun swasta, seringkali terjebak 

dalam pendekatan teknokratis yang menekankan pada 

penguasaan kompetensi teknis semata -seperti 

metodologi pembelajaran, penyusunan RPP, penilaian 

hasil belajar, serta pemanfaatan teknologi informasi 

(Darling-Hammond et al., 2017). Pendekatan ini memang 

penting dan tidak boleh diabaikan, tetapi ia tidak cukup. 

Guru yang secara teknis sangat kompeten tetapi tidak 

memiliki integritas moral dan spiritual dapat menjadi 
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educated but not educated- terdidik secara formal tetapi 

tidak beradab. Fenomena ini sangat ironis mengingat 

dalam tradisi Islam, seorang mu'allim harus terlebih 

dahulu memiliki akhlak mulia sebelum mentransfer ilmu 

kepada muridnya (Ibn Sahnun, 1999; Al-Ghazali, 2015). 

Selain teknokratis, pendekatan konvensional juga 

cenderung top-down (dari atas ke bawah), event-based 

(berbasis kegiatan insidental), serta decontextualized 

(terlepas dari konteks nyata sekolah). Kurikulum 

pelatihan guru ditentukan oleh dinas pendidikan atau 

kementerian tanpa melibatkan guru secara partisipatif; 

pelatihan dilaksanakan dalam bentuk seminar atau 

workshop berdurasi pendek tanpa tindak lanjut yang 

sistematis; serta materi pelatihan seringkali tidak relevan 

dengan problem spesifik yang dihadapi guru di lapangan 

(Fullan et al., 2018). Akibatnya, banyak guru yang 

merasa jenuh dan menganggap pelatihan hanya sebagai 

formalitas untuk memenuhi angka kredit, bukan sebagai 

kesempatan untuk benar-benar belajar dan berkembang 

(Hattie, 2012). 

1) Penawaran model berorientasi nilai dari Kuttab.  

Model pengembangan profesional berorientasi 

nilai yang dipraktikkan di Kuttab menawarkan 

alternatif yang lebih holistik dan humanis. Model ini 

memiliki empat pilar utama:  

a) Pilar pertama: integralitas 

Pengembangan profesional tidak 

memisahkan dimensi pedagogik, spiritual, moral, 

dan sosial. Pendidik dilatih tidak hanya what to 

teach dan how to teach, tetapi juga why to teach 
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(apa makna dan tujuan dari profesi mengajar) dan 

who to become (menjadi pribadi seperti apa yang 

diharapkan sebagai pendidik Islam).  

b) Pilar kedua: keberlanjutan 

 Pengembangan profesional berlangsung 

sepanjang karir (lifelong learning) dan tidak 

berhenti setelah sertifikasi atau pelatihan awal.  

c) Pilar ketiga: partisipasi 

 Pendidik dilibatkan secara aktif dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

program pengembangan.  

 

d) Pilar keempat: kontekstualitas  

 Setiap program pengembangan dirancang 

berdasarkan problem nyata yang dihadapi 

pendidik di lapangan, bukan berdasarkan 

kurikulum yang seragam untuk semua (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

2) Relevansi model bagi pendidikan Islam kontemporer 

Model pengembangan profesional berorientasi 

nilai dari Kuttab memiliki relevansi yang kuat bagi 

lembaga pendidikan Islam kontemporer, baik 

madrasah, pesantren, maupun sekolah Islam terpadu 

(Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). Relevansi ini 

didasarkan pada beberapa argument: 

Pertama, lembaga pendidikan Islam kontemporer 

menghadapi tantangan identitas: di satu sisi harus 
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memenuhi standar nasional pendidikan yang 

cenderung sekuler-teknokratis, di sisi lain harus 

menjaga karakter dan nilai-nilai keislaman yang 

menjadi raison d'être keberadaan mereka. Model dari 

Kuttab menawarkan cara untuk mengintegrasikan 

keduanya (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Kedua, model ini menawarkan solusi atas krisis 

spiritualitas pendidik yang semakin meluas di berbagai 

lembaga pendidikan. Survei dan penelitian 

menunjukkan bahwa banyak guru mengalami burnout, 

kehilangan makna (meaninglessness), serta 

ketidakpuasan kerja karena mereka merasa hanya 

menjadi robot pengajar yang mengejar target 

kurikulum tanpa ada ruang untuk berefleksi dan 

membangun hubungan spiritual dengan profesi 

mereka (Skaalvik & Skaalvik, 2018). Model 

berorientasi nilai dari Kuttab mengembalikan dimensi 

spiritualitas dan pemaknaan ke dalam pusat 

pengembangan profesional. 

Ketiga, model ini sejalan dengan riset terkini 

tentang teacher effectiveness yang menunjukkan 

bahwa faktor non-kognitif -seperti motivasi intrinsik, 

komitmen nilai, kecerdasan emosional, dan spiritual- 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap hasil 

belajar siswa dibandingkan faktor kognitif semata 

seperti skor tes atau sertifikasi formal (Hanushek, 

Piopiunik, & Wiederhold, 2019). Dalam perspektif 

deep learning, pendidik yang memiliki sense of 

purpose yang kuat dan character yang matang akan 

lebih mampu mengaktifkan potensi terdalam siswa 

dibandingkan pendidik yang hanya mengandalkan 

teknik mengajar yang canggih tetapi hampa nilai 

(Fullan et al., 2018; Hattie, 2012). 
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3) Kontribusi Model Terhadap Deep Learning  

Model pengembangan profesional berorientasi 

nilai dari Kuttab memberikan kontribusi teoretis yang 

signifikan terhadap konsep deep learning. Selama ini 

literatur deep learning lebih banyak mengkaji pada 

level siswa -bagaimana menciptakan pengalaman 

belajar yang mendalam bagi peserta didik. Model dari 

Kuttab menunjukkan bahwa deep learning pada level 

siswa tidak mungkin terjadi tanpa deep learning pada 

level pendidik. Dengan kata lain, pendidik harus 

terlebih dahulu mengalami proses pendalaman 

(deepening) dalam aspek spiritual, moral, intelektual, 

dan sosial sebelum mereka dapat memfasilitasi proses 

pendalaman yang sama pada siswa (Nurhidayati, 

2023; Rahmat, 2024). 

Model ini juga memperkaya konsep professional 

capital yang dikemukakan oleh Hargreaves dan Fullan 

(2012) dengan menambahkan dimensi spiritual 

sebagai komponen keempat di samping human capital 

(kapital manusia/kompetensi individual), social capital 

(kapital sosial/jaringan profesional), dan decisional 

capital (kapital pengambilan keputusan/pengalaman 

profesional). Dimensi spiritual -yang mencakup 

kesadaran ruhiyah, komitmen nilai, dan keteladanan 

akhlak- adalah fondasi yang membuat ketiga kapital 

lainnya bermakna dan berkelanjutan (Tim Peneliti 

Kuttab Al-Fatih, 2021). 

4) Implikasi kebijakan dan praktik  

Model pengembangan profesional berorientasi 

nilai dari Kuttab memiliki sejumlah implikasi kebijakan 
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dan praktik bagi pengelola lembaga pendidikan Islam, 

pembuat kebijakan, serta penyelenggara program 

pengembangan profesi guru (Ferdianza & Muhammad 

Danial, 2024).  

Pertama, kurikulum Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK) yang mencetak calon 

guru PAI perlu direvisi untuk mengintegrasikan 

pengembangan spiritual dan moral secara lebih 

sistematis, bukan hanya sebagai mata kuliah 

tambahan yang bersifat seremonial.  

Kedua, program sertifikasi guru melalui 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) perlu memasukkan 

komponen penilaian yang lebih substansial terhadap 

aspek kepribadian, akhlak, dan komitmen nilai calon 

guru, bukan hanya berdasarkan portofolio dan ujian 

tulis.  

Ketiga, lembaga pendidikan Islam yang ingin 

mengadopsi model ini perlu menyediakan ruang dan 

waktu yang memadai bagi pendidik untuk melakukan 

refleksi spiritual, pembinaan ruhiyah, serta dialog 

profesional dalam komunitas belajar (Nurhidayati, 

2023). 

Kesimpulan dalam bab ini tentang model 

pengembangan profesional berorientasi nilai (values-

oriented professional development) yang dipraktikkan 

di Kuttab menegaskan bahwa profesionalisme guru -

dalam perspektif Islam- adalah integrasi antara 

kompetensi teknis, komitmen nilai, kesadaran spiritual, 

dan keteladanan akhlak. Model ini tidak menolak 

pentingnya penguasaan metodologi, teknologi, dan 

standar profesional, tetapi menempatkan semua itu 

dalam bingkai 'ubudiyyah (penghambaan kepada 

Allah) dan risalah (misi kenabian).  
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Dalam kerangka deep learning, pendidik yang 

dikembangkan dengan model ini akan menjadi 

activator of deep learning -mereka yang mampu 

membawa santri tidak sekadar menguasai informasi, 

tetapi juga menemukan makna, membangun karakter, 

dan berkontribusi bagi peradaban (Fullan et al., 2018; 

Hattie, 2012; Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021).[] 
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BAB VI 
MANAJEMEN SUMBER DAYA PENDIDIK 

KUTTAB DAN DAMPAKNYA DI ERA 5.0  

A. Tuntutan Kompetensi Baru 

Pendidik di Era 5.0 tidak cukup hanya menguasai 

pedagogi. Mereka perlu memiliki kompetensi holistik, 

yaitu: literasi digital tinggi, kecerdasan emosional dan 

sosial, serta kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif. 

Pendidik di Era 5.0: harus mampu memiliki Kompetensi 

Holistik. 

Era Society 5.0 hadir sebagai respons atas 

kegagalan Revolusi Industri 4.0 dalam menyeimbangkan 

kemajuan teknologi dengan kesejahteraan manusia. Jika 

Industri 4.0 mengutamakan efisiensi dan otomatisasi, 

Society 5.0 justru menempatkan teknologi sebagai alat 

untuk memecahkan berbagai masalah kompleks, seperti 

kesenjangan digital, krisis iklim, dan ketimpangan akses 



 

Dinamika Manajemen Sumber Daya Pendidik Kuttab | 87  

pendidikan, dengan tetap berpusat pada kemanusiaan 

(Indriana, 2024). Di sinilah peran pendidik menjadi sangat 

krusial: mereka tidak lagi sekadar penyampai ilmu, 

melainkan perancang pengalaman belajar yang 

memanfaatkan teknologi tanpa menghilangkan unsur 

kolaborasi dan empati (Judijanto et al., 2025). 

Perubahan paradigma ini memicu tuntutan 

kompetensi baru bagi pendidik di Era 5.0. Pendidik tidak 

cukup hanya menguasai pedagogi. Mereka dituntut 

memiliki kompetensi yang holistik: literasi digital tinggi, 

kecerdasan emosional dan sosial yang kuat, serta 

kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif yang mumpuni 

(R. P. Sari & Wijaya, 2022; Y. Sari et al., 2025; Ariyanti et 

al., 2024). Keempat dimensi ini tidak bisa berdiri sendiri-

sendiri, melainkan harus terintegrasi secara utuh dalam 

kinerja profesional seorang pendidik. 

1) Literasi Digital Tinggi 

Literasi digital bukan sekadar kemampuan 

menggunakan perangkat dan aplikasi teknologi. 

Lebih dari itu, pendidik di Era 5.0 harus memiliki 

kemampuan kognitif yang tinggi, termasuk 

kemampuan mengevaluasi secara kredibel informasi 

yang diperoleh dari berbagai sumber digital serta 

menganalisis konten digital secara kritis (Zulaikha et 

al., 2025). Penelitian tentang literasi digital guru di 

Indonesia menunjukkan bahwa meskipun guru 

memiliki kompetensi yang cukup baik dalam aspek 

etika dan teknologi, masih terdapat kekurangan 

signifikan pada dimensihttps://isbn.perpusnas.go.id/ 

kognitif, terutama dalam hal evaluasi kritis terhadap 

informasi dan analisis konten digital (Zulaikha et al., 



 

 88|  Dr. Didih Syakir Munandar, M.Pd.I. & Prof. Dr. H. Bambang Samsul Arifin, M.S.i 

2025). Selain itu, pendidik juga perlu menguasai 

kerangka Technological Pedagogical Content 

Knowledge (TPACK), yaitu kemampuan 

mengintegrasikan teknologi secara pedagogis untuk 

mendorong proses berpikir kritis peserta didik melalui 

simulasi digital, platform kolaboratif, dan alat analisis 

data (Ati et al., 2024; Prasetiyo et al., 2022). 

2) Kecerdasan Emosional dan Sosial 

Di Era 5.0, hubungan manusia tetap menjadi 

jantung pendidikan. Kecerdasan emosional guru—

yang mencakup kesadaran diri, regulasi emosi, 

empati, dan keterampilan interpersonal—memiliki 

asosiasi positif dengan kepedulian empatik siswa dan 

tujuan prososial di kelas (Poulou & Garner, 2024). 

Temuan ini diperkuat oleh systematic review Chen, 

Lei, and Wu (2025) yang menganalisis 15 studi 

empiris tentang intervensi Social-Emotional Learning 

(SEL) bagi guru. Hasilnya menunjukkan bahwa 

program pengembangan untuk guru dalam pelatihan 

menekankan pada kecerdasan emosional, 

keterampilan interpersonal, dan pengambilan 

keputusan, sementara untuk guru yang sudah 

mengajar difokuskan pada regulasi emosi, 

manajemen stres, dan ketahanan (Chen, Lei, & Wu, 

2025). Dengan kecerdasan emosional yang 

memadai, guru mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang suportif dan meningkatkan keterlibatan 

siswa secara lebih merata (Poulou & Garner, 2024). 
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3) Berpikir Kritis dan Kolaboratif 

Kemampuan berpikir kritis dan kolaboratif 

menjadi semakin mendesak di Era 5.0. Penelitian 

Marangio, Cooper, and Blaher-Lucas (2025) tentang 

pendidikan calon guru psikologi menunjukkan bahwa 

pengajaran eksplisit tentang berpikir kritis dan kreatif 

memerlukan perencanaan yang disengaja, 

pembelajaran yang berkelanjutan, dan refleksi 

kolaboratif yang intensif dari waktu ke waktu.  

Sementara itu, penelitian di Indonesia oleh 

(2024) membuktikan bahwa collaborative action 

research yang melibatkan guru praktisi dan mentor 

akademik mampu mentransformasi identitas guru 

dan memperluas repertoar strategi pengajaran 

mereka untuk berpikir kritis. Dengan kata lain, 

kolaborasi bukan hanya menjadi tujuan kompetensi 

yang harus diajarkan kepada siswa, tetapi juga 

menjadi metode pengembangan profesional yang 

paling efektif bagi guru itu sendiri. 

Dengan demikian, kompetensi holistik yang 

mencakup literasi digital, kecerdasan emosional-

sosial, dan kemampuan berpikir kritis-kolaboratif 

menjadi prasyarat mutlak bagi pendidik di Era 5.0 

untuk mampu mempersiapkan generasi mendatang 

sebagai pemecah masalah, inovator, dan warga 

global yang beradab. 

B. Perubahan Peran Pendidik 

Guru beralih dari sumber utama informasi menjadi 

fasilitator, mentor, dan desainer pembelajaran yang 
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membantu santri menavigasi lautan informasi digital 

dengan bijak dan beretika. Penguatan Karakter & Nilai: Di 

tengah gempuran teknologi, pendidikan Islam justru 

harus memperkuat misinya membentuk karakter 

(tazkiyah) dan adab. Teknologi adalah alat, sementara 

nilai-nilai tauhid, akhlak, dan kemanusiaan tetap menjadi 

ruh pendidikan. 

1) Teknologi Media Pendidikan vis a vis takzkiyah al-Nafs 

Perkembangan teknologi media pendidikan di Era 

5.0 menghadirkan paradoks yang menarik ketika 

dihadapkan dengan konsep tazkiyah al-nafs (penyucian 

jiwa) dalam tradisi Islam. Di satu sisi, media digital 

menawarkan akses tak terbatas pada sumber 

pengetahuan, simulasi interaktif, serta personalisasi 

pembelajaran yang sebelumnya mustahil dilakukan 

(Zulaikha et al., 2025). Di sisi lain, teknologi juga 

membawa potensi distraksi, konsumerisme informasi, 

dan tumpulnya kesadaran spiritual karena 

kecenderungan pengguna untuk terjebak dalam hiruk-

pikuk konten yang dangkal dan sensasional (Judijanto 

et al., 2025). Pertanyaan mendasarnya adalah: 

dapatkah teknologi media pendidikan berjalan seiring 

dengan upaya tazkiyah al-nafs, ataukah keduanya 

berada pada posisi yang saling bertentangan? 

Tazkiyah al-nafs dalam pandangan Al-Ghazali 

(2015) adalah proses pembersihan hati dari sifat-sifat 

tercela seperti riya' (pamer), ujub (bangga diri), hasad 

(iri dengki), dan takabbur (sombong), sekaligus 

menghiasinya dengan akhlak mulia seperti ikhlas, 

tawadhu', dan zuhud. Proses ini menuntut kesunyian, 

kontemplasi, dan pengurangan distraksi duniawi 
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(Rahmat, 2024). Sementara itu, teknologi media 

pendidikan -dengan notifikasi, algoritma personalisasi, 

dan desain adiktif- cenderung mendorong pengguna 

untuk terus-menerus terhubung, merespons stimulus 

eksternal, dan mengejar validasi sosial melalui like, 

komentar, atau pengikut (Sari & Wijaya, 2022). 

Namun, tidak semua teknologi media pendidikan 

bertentangan dengan tazkiyah. Penelitian Muttaqin dan 

Ridwan (2021) tentang manajemen pendidikan berbasis 

komunitas menunjukkan bahwa teknologi dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana tazkiyah jika 

penggunaannya dibingkai dengan niat ibadah, durasi 

yang terkontrol, serta konten yang mengarah pada 

peningkatan kesadaran ruhiyah. Contoh konkretnya 

adalah aplikasi pengingat shalat, platform kajian kitab 

kuning daring, atau forum diskusi keislaman yang 

moderat (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). Dengan 

pendekatan ini, teknologi media pendidikan tidak lagi 

menjadi musuh spiritual, tetapi menjadi tool yang 

membantu efisiensi belajar tanpa mengorbankan 

kedalaman batin. 

Kesimpulannya, teknologi media pendidikan dan 

tazkiyah al-nafs tidak harus dipertentangkan secara 

dikotomis. Yang diperlukan adalah kesadaran kritis dari 

pendidik dan peserta didik untuk menggunakan 

teknologi sebagai alat, bukan sebagai tuan. 

Sebagaimana ditegaskan oleh Nurhidayati (2023), 

integrasi nilai-nilai spiritual ke dalam desain dan 

pemanfaatan media digital akan melahirkan digital 

tazkiyah: suatu model pembelajaran di mana teknologi 

justru memperkuat, bukan melemahkan, proses 

penyucian jiwa. 
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2) Pendidik Kuttab sebagai Agent of Social Control  

Dalam perspektif sosiologi pendidikan, pendidik 

tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi 

juga berfungsi sebagai agen pengendalian sosial (agent 

of social control) yang menjaga norma, nilai, dan 

ketertiban dalam masyarakat (Durkheim, 1961; 

Parsons, 1970). Di lembaga Kuttab, fungsi ini menjadi 

lebih tegas karena pendidik tidak sekadar mengajarkan 

keterampilan akademik, tetapi juga bertanggung jawab 

membentuk kepribadian santri yang taat pada syariat, 

beradab, dan peka terhadap penyimpangan sosial di 

lingkungannya (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Pendidik Kuttab menjalankan fungsi kontrol sosial 

sedikitnya melalui tiga mekanisme utama, yaitu: 

Pertama, internalisasi nilai melalui keteladanan 

(uswatun hasanah). Pendidik menjadi model langsung 

bagi santri dalam berperilaku jujur, disiplin, dan peduli. 

Ketika seorang pendidik secara konsisten menolak 

gratifikasi, berbicara santun, dan menjaga shalat 

berjamaah, ia secara tidak langsung mengendalikan 

perilaku santri dari potensi penyimpangan (Nurhidayati, 

2023).  

Kedua, pengawasan partisipatif melalui 

keterlibatan aktif dalam kehidupan santri, termasuk 

home visit tahunan yang memungkinkan pendidik 

memantau keselarasan nilai antara Kuttab dan 

lingkungan rumah (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024).  

Ketiga, pembinaan kesadaran kritis santri 

terhadap arus informasi dan budaya populer yang 

seringkali bertentangan dengan ajaran Islam (Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 
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Dalam konteks Era 5.0 yang sarat dengan 

disinformasi dan dekadensi moral, peran kontrol sosial 

pendidik Kuttab semakin mendesak. Media sosial dan 

platform digital kerap menjadi saluran penyebaran 

konten negatif seperti ujaran kebencian, pornografi, dan 

gaya hidup konsumif (Judijanto et al., 2025). Pendidik 

Kuttab hadir sebagai filter dan penyeimbang dengan 

cara mendampingi santri dalam memilah informasi, 

menanamkan etika digital (akhlak al-raqmiyyah), dan 

membangun kesadaran akan tanggung jawab sebagai 

muslim di ruang maya (Zulaikha et al., 2025). 

Pendidik Kuttab juga berperan dalam kontrol 

sosial preventif terhadap keluarga santri. Melalui forum 

Family Academy dan komunikasi intensif dengan orang 

tua, pendidik mengajak keluarga untuk bersama-sama 

menegakkan nilai-nilai Islam di rumah, seperti 

membatasi durasi gawai anak, mengawasi tontonan, 

serta membiasakan dialog dan ibadah keluarga 

(Muttaqin & Ridwan, 2021). Dengan demikian, kontrol 

sosial tidak hanya berlangsung di lingkungan Kuttab, 

tetapi juga merembet ke ruang domestik. 

Namun, efektivitas pendidik Kuttab sebagai agen 

kontrol sosial sangat tergantung pada dukungan sistem 

dan kesejahteraan mereka (Nurhayati & Huda, 2020). 

Pendidik yang terbebani ekonomi atau tidak memiliki 

otoritas kelembagaan yang jelas akan kesulitan 

menjalankan fungsi ini. Oleh karena itu, penguatan 

manajemen pendidik -mulai dari rekrutmen berbasis 

nilai hingga program pengembangan profesional 

berkelanjutan- menjadi prasyarat mutlak agar peran 

kontrol sosial dapat dijalankan secara optimal (Rahmat, 

2024). Dengan pendidik yang kompeten secara 

spiritual, moral, dan sosial, Kuttab akan terus menjadi 
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benteng moral masyarakat di tengah gempuran 

modernitas. 

3) Pendidik Kuttab: Harapan Keteladan Generasi Z 

Generasi Z—mereka yang lahir antara 

pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an—tumbuh 

sebagai digital native yang akrab dengan gawai, media 

sosial, dan arus informasi yang deras (Twenge, 2017). 

Namun, di balik kecakapan teknologi, generasi ini juga 

menghadapi krisis identitas, kecemasan sosial, serta 

keraguan terhadap otoritas dan institusi formal 

(Schroth, 2019). Mereka tidak mudah terkesan dengan 

gelar atau retorika; mereka mendambakan autentisitas, 

keteladanan nyata, dan konsistensi antara perkataan 

dengan perbuatan. Di sinilah pendidik Kuttab 

menawarkan sesuatu yang langka di era instan: 

keteladanan hidup yang utuh (uswatun hasanah) 

(Chusniyah & Makruf, 2024). 

Pendidik Kuttab tidak hanya berbicara tentang 

adab, tetapi ia hidup dalam adab. Sejak pagi hingga 

malam, ia menjadi contoh konkret dalam disiplin ibadah, 

kejujuran, kesabaran, dan kepedulian (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Generasi Z yang kritis akan 

segera mendeteksi jika ada ketidaksesuaian antara teori 

dan praktik. Oleh karena itu, model pembinaan pendidik 

Kuttab yang berbasis tazkiyah al-nafs (penyucian jiwa) 

dan riyadhah (latihan spiritual) menghasilkan pribadi 

yang tidak sekadar pintar mengajar, tetapi juga pantas 

diteladani (Rahmat, 2024; Al-Ghazali, 2015). Inilah yang 

menjadi harapan utama: di tengah banjir influencer 

media sosial yang seringkali lebih mengedepankan gaya 
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daripada substansi, pendidik Kuttab hadir sebagai 

uswatun hasanah yang otentik. 

Keteladanan pendidik Kuttab sangat relevan 

dengan kebutuhan psikologis Generasi Z. Penelitian 

menunjukkan bahwa generasi ini sangat membutuhkan 

mentor yang mendengarkan tanpa menghakimi, 

memberikan bimbingan tanpa mendikte, dan menjadi 

teman perjalanan spiritual yang jujur tentang 

keterbatasannya sendiri (Schroth, 2019). Dalam forum 

halaqah dan interaksi personal, pendidik Kuttab tidak 

takut mengakui kesalahan dan terus belajar—sikap 

rendah hati (tawadhu') ini justru meningkatkan 

kredibilitas di mata generasi muda yang anti 

kemunafikan (Nurhidayati, 2023; Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). 

Pendidik Kuttab harus mampu menjembatani 

dunia digital dengan nilai-nilai spiritual. Mereka tidak 

melarang teknologi secara membabi buta, tetapi 

mengajarkan adab digital (akhlak al-raqmiyyah) dengan 

keteladanan langsung: bagaimana menggunakan gawai 

untuk kebaikan, menghindari ghibah di grup WhatsApp, 

serta menjaga shalat dan interaksi sosial meskipun 

daring (Muttaqin & Ridwan, 2021). Generasi Z yang 

haus akan makna dan koneksi tulus akan merespon 

positif ketika teknologi ditempatkan sebagai alat, bukan 

tuan (Sari & Wijaya, 2022). 

Harapan keteladan pendidik Kuttab bagi Generasi 

Z bukanlah nostalgia pada masa lalu, melainkan 

tawaran gaya hidup alternatif yang membahagiakan dan 

bermakna. Ketika dunia maya menawarkan like dan 

pengikut yang fana, pendidik Kuttab mengajak pada 

ketulusan ibadah dan kontribusi nyata bagi sesama. 

Inilah investasi jangka panjang untuk melahirkan 
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generasi Qur'ani yang tetap kritis, kreatif, dan berakhlak 

mulia di abad digital (Ibn Sahnun, 1999). 

C. Manajemen Pendidik yang Adaptif  

Pengelolaan sumber daya pendidik (khususnya di 

Kuttab) harus beradaptasi, misalnya dengan merekrut 

pendidik yang melek teknologi, menyediakan program 

pengembangan kompetensi digital berkelanjutan, serta 

menciptakan sistem evaluasi yang mengukur dampak 

nyata pembelajaran berbasis teknologi. Mengingat fakta 

berlangsungnya perubahan teknologi dan kurikulum, 

teknologi digital dan metode baru dapat mengubah jenis 

kompetensi yang dibutuhkan. 

Di tengah arus digitalisasi yang tidak terbendung, 

pendidik Kuttab menghadapi tantangan paradigmatik: 

bagaimana memanfaatkan media teknologi pembelajaran 

tanpa mengorbankan nilai-nilai spiritual dan adab yang 

menjadi ciri khas lembaga mereka. Berbeda dengan 

sekolah formal yang cenderung mengadopsi teknologi 

secara masif dan tanpa filter, Kuttab mengembangkan 

paradigma yang unik, yaitu integrasi selektif dan etis 

(selective and ethical integration) (Chusniyah & Makruf, 

2024). Paradigma ini berlandaskan pada keyakinan 

bahwa teknologi hanyalah alat (tool), bukan tujuan (goal), 

dan setiap penggunaannya harus senantiasa diuji dengan 

pertanyaan: apakah ia mendekatkan atau menjauhkan 

pendidik dan santri dari nilai-nilai tauhid serta adab? 

(Rahmat, 2024; Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 
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1) Teknologi sebagai Pelayan, Bukan Penguasa 

Prinsip pertama dalam paradigma ini adalah 

teknologi sebagai pelayan, bukan penguasa. 

Pendidik Kuttab tidak membiarkan algoritma media 

sosial atau daya tarik visual gadget mendikte ritme 

dan metode pembelajaran. Sebaliknya, mereka 

secara sadar memilih teknologi yang benar-benar 

mendukung pencapaian tujuan pendidikan Islam, 

yaitu pembentukan insan yang bertakwa, beradab, 

dan bermanfaat bagi sesama (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Misalnya, aplikasi Al-

Qur'an digital dengan fitur tajwid warna digunakan 

untuk membantu santri menghafal, tetapi pendidik 

tetap mewajibkan setoran hafalan secara langsung 

(face-to-face) untuk menjaga kualitas makhraj dan 

interaksi personal (Nurhidayati, 2023). Demikian 

pula, video pembelajaran interaktif tentang sirah 

nabawiyah boleh ditayangkan, tetapi selalu diikuti 

dengan diskusi reflektif dan praktik keteladanan 

dalam kehidupan nyata. 

Penelitian tentang literasi digital guru di 

Indonesia menunjukkan bahwa pendidik yang 

memiliki kesadaran spiritual tinggi cenderung lebih 

kritis dalam mengevaluasi konten digital dan lebih 

selektif dalam memilih platform yang sesuai dengan 

nilai-nilai keislaman (Zulaikha et al., 2025). Pendidik 

Kuttab, dengan pembinaan ruhiyah yang intensif, 

secara alami mengembangkan filter internal yang 

melindungi mereka dan santri dari konten negatif, 

distraksi, serta kecanduan gawai (Judijanto et al., 

2025). 
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2) Prioritas pada Adab Digital (Akhlāq al-

Raqmiyyah) 

Prinsip kedua adalah prioritas pada adab 

digital. Sebelum santri diperkenalkan pada perangkat 

atau aplikasi tertentu, pendidik Kuttab terlebih dahulu 

menanamkan etika penggunaan teknologi dalam 

bingkai syariat. Adab digital ini mencakup: menjaga 

lisan dan tulisan di media sosial dari ghibah, fitnah, 

dan ujaran kebencian; tidak mengunggah foto atau 

video yang melanggar aurat; menghormati privasi 

orang lain; serta menggunakan waktu daring untuk 

hal-hal yang bermanfaat dan tidak melalaikan 

kewajiban ibadah (Muttaqin & Ridwan, 2021). 

Pembelajaran adab digital ini dilakukan secara 

bertahap dan kontekstual, misalnya melalui studi 

kasus tentang dampak cyberbullying atau diskusi 

tentang bahaya show off (riya') di platform seperti 

TikTok dan Instagram (Sari & Wijaya, 2022). 

Dalam praktiknya, beberapa Kuttab bahkan 

menerapkan aturan “bebas gawai” (gadget-free 

zone) selama jam belajar tertentu, kecuali untuk 

keperluan pembelajaran yang memang 

membutuhkan akses internet. Pendidik menjadi 

teladan utama dengan tidak membuka ponsel saat 

mengajar, kecuali untuk keperluan mendesak yang 

edukatif (Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Pendekatan ini sejalan dengan konsep tazkiyah al-

nafs yang menuntut pengendalian hawa nafsu, 

termasuk nafsu untuk terus-menerus terhubung 

dengan dunia maya (Al-Ghazali, 2015). 
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3) Keseimbangan antara Tradisi Lisan dan Media 

Digital 

Prinsip ketiga adalah keseimbangan antara 

tradisi lisan dan media digital. Kuttab sejak awal 

didirikan dengan metode pembelajaran lisan yang 

kuat: guru membacakan, santri menyimak dan 

menirukan, kemudian terjadi tanya jawab interaktif 

(Ibn Sahnun, 1999). Tradisi ini tidak ditinggalkan 

begitu saja di era digital. Media teknologi hanya 

digunakan sebagai pelengkap, bukan pengganti. 

Misalnya, video tutorial tahsin dapat diputar sebagai 

pengantar, tetapi praktik membaca Al-Qur'an tetap 

harus disimak langsung oleh pendidik untuk koreksi 

makhraj yang presisi (Chusniyah & Makruf, 2024). 

Demikian pula, forum diskusi daring bisa menjadi 

ruang tambahan untuk berbagi artikel atau tugas, 

tetapi forum tatap muka (halaqah) tetap menjadi 

jantung pembelajaran karena di sanalah terjadi 

pembinaan adab dan spiritual yang paling intensif 

(Nurhidayati, 2023). 

Penelitian tentang blended learning di 

pesantren dan madrasah menunjukkan bahwa model 

kombinasi yang menempatkan interaksi langsung 

sebagai pusat dan teknologi sebagai pendukung 

menghasilkan hasil belajar yang lebih baik serta 

tingkat kepuasan santri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran daring penuh 

atau luring penuh tanpa teknologi (Prasetiyo et al., 

2022; Ati et al., 2024). 
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4) Tantangan dan Peluang ke Depan 

Meskipun paradigma ini telah terbukti efektif di 

beberapa Kuttab, tantangan tetap ada. Keterbatasan 

infrastruktur digital (jaringan internet, perangkat, dan 

listrik) di daerah-daerah terpencil seringkali menjadi 

hambatan (Zulaikha et al., 2025). Selain itu, tidak 

semua pendidik Kuttab memiliki literasi digital yang 

memadai untuk memilah dan memanfaatkan 

teknologi secara optimal (Judijanto et al., 2025). Di 

sinilah perlunya program pengembangan 

kompetensi digital berkelanjutan yang tetap 

berorientasi pada nilai-nilai Islam, seperti yang telah 

dirintis oleh Kuttab Al-Fatih melalui pelatihan 

“Digitalisasi Dakwah” dan “Media Literacy for 

Ustadz” (Ferdianza & Muhammad Danial, 2024). 

Ke depan, paradigma media teknologi 

pembelajaran pendidik Kuttab dapat menjadi model 

bagi lembaga pendidikan Islam lainnya. Paradigma 

ini menegaskan bahwa teknologi tidak perlu ditolak 

mentah-mentah, tetapi juga tidak boleh diadopsi 

secara membabi buta. Dengan tetap berpijak pada 

nilai tauhid, adab, dan tazkiyah, pendidik Kuttab 

mampu memanfaatkan media digital sebagai sarana 

untuk menyebarkan rahmat, memperkuat 

keteladanan, dan menciptakan generasi yang cakap 

secara digital sekaligus berkarakter Qur'ani (Rahmat, 

2024; Tim Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

a) Penyesuaian kurikulum multidisipliner 

Penyesuaian kurikulum multidisipliner 

menjadi keniscayaan bagi lembaga pendidikan 
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Islam kontemporer, termasuk Kuttab, dalam 

merespons kompleksitas tantangan abad ke-21 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Kurikulum yang 

selama ini cenderung dikotomis—memisahkan 

ilmu agama (‘ulum al-diniyyah) dan ilmu umum 

(‘ulum al-kawniyyah)—tidak lagi memadai untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan 

berpikir integratif dan memecahkan masalah nyata 

yang bersifat multidimensi (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024). Penyesuaian 

kurikulum multidisipliner berarti merancang 

pengalaman belajar yang secara sadar 

menghubungkan berbagai disiplin ilmu, baik dari 

perspektif keislaman maupun sains, sosial, dan 

humaniora, tanpa menghilangkan identitas tauhid 

sebagai payung utamanya (Tim Peneliti Kuttab Al-

Fatih, 2021). 

Dalam praktiknya, penyesuaian ini dapat 

diwujudkan melalui pendekatan tematik-integratif. 

Misalnya, tema “air” tidak hanya dipelajari dalam 

fiqh tentang thaharah, tetapi juga dalam sains 

tentang siklus hidrologi, dalam geografi tentang 

distribusi sumber daya air dunia, dalam ekonomi 

tentang kelangkaan air, serta dalam Al-Qur’an 

tentang ayat-ayat yang menyebut air sebagai 

rahmat dan tanda kekuasaan Allah (Nurhidayati, 

2023). Pendekatan ini menuntut pendidik untuk 

memiliki kompetensi lintas disiplin serta 

kemampuan berkolaborasi dengan pendidik lain 

dari bidang keahlian berbeda (Rahmat, 2024). 

Penelitian tentang implementasi kurikulum 

multidisipliner di madrasah berbasis pesantren 

menunjukkan bahwa model ini meningkatkan 
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motivasi belajar siswa, pemahaman konseptual 

yang lebih dalam, serta kemampuan 

menghubungkan ilmu agama dengan realitas 

kehidupan sehari-hari (Prasetiyo et al., 2022; Sari 

& Wijaya, 2022). 

Penyesuaian kurikulum multidisipliner juga 

menuntut perubahan pada sistem penilaian. Tidak 

cukup hanya mengukur hafalan atau pemahaman 

faktual; perlu dikembangkan asesmen yang 

mengukur kemampuan analisis lintas disiplin, 

pemecahan masalah, serta keterampilan 

kolaborasi dan komunikasi (Ati et al., 2024). Di 

Kuttab, ini berarti mengevaluasi tidak hanya 

capaian hafalan Al-Qur’an atau penguasaan 

materi adab, tetapi juga bagaimana santri 

mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam proyek 

sosial, eksperimen sains, atau analisis fenomena 

kontemporer (Muttaqin & Ridwan, 2021). 

Tantangan utama dalam penyesuaian ini 

adalah kesiapan pendidik dan ketersediaan 

sumber belajar yang integratif. Pendidik perlu 

dilatih ulang (re-training) untuk berpikir dan 

mengajar secara multidisipliner (Zulaikha et al., 

2025). Selain itu, pengembangan modul ajar yang 

menghubungkan berbagai disiplin membutuhkan 

kerja tim yang intensif dan waktu yang tidak 

sebentar (Judijanto et al., 2025). Namun, investasi 

ini sepadan dengan hasilnya: generasi lulusan 

yang tidak hanya cakap secara agama, tetapi juga 

adaptif, kritis, dan solutif dalam menghadapi 

problem peradaban (Ibn Sahnun, 1999; Al-

Ghazali, 2015). 

b) Kompetensi Pendidik Multitalenta yang Fleksibel  
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Tuntutan terhadap kompetensi pendidik di 

abad ke-21 tidak lagi terbatas pada penguasaan 

satu atau dua keahlian. Pendidik dituntut untuk 

menjadi multitalenta: mampu mengajar, 

merancang media pembelajaran, mengelola 

kelas, melakukan pendekatan konseling, 

menguasai teknologi informasi, serta menjadi 

fasilitator proyek lintas disiplin (Ferdianza & 

Muhammad Danial, 2024; Sari & Wijaya, 2022). Di 

lembaga pendidikan Islam seperti Kuttab, 

kompetensi multitalenta ini menjadi semakin 

krusial karena pendidik seringkali harus 

merangkap berbagai peran: guru, pembimbing 

spiritual, manajer kelas, serta mitra orang tua 

(Chusniyah & Makruf, 2024). Dalam konteks ini, 

multitalenta tidak berarti menguasai banyak hal 

secara dangkal, melainkan memiliki berbagai 

kompetensi inti yang dapat diaktifkan sesuai 

kebutuhan secara fleksibel dan kontekstual 

(Rahmat, 2024). 

Penelitian tentang profil pendidik ideal di era 

Society 5.0 mengidentifikasi setidaknya enam 

komponen kompetensi multitalenta yang harus 

dimiliki (Judijanto et al., 2025; Zulaikha et al., 

2025).  

1) Kompetensi pedagogik yang adaptif: pendidik 

mampu menerapkan berbagai metode 

pembelajaran (ceramah interaktif, diskusi, 

proyek, problem-based learning, blended 

learning) sesuai dengan karakteristik materi 

dan santri.  

2) Kompetensi literasi teknologi informasi: tidak 

hanya menggunakan perangkat dan aplikasi, 
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tetapi juga memilah konten digital yang edukatif 

dan bernilai Islami serta mengajarkan adab 

digital kepada santri (Ati et al., 2024).  

3) Kompetensi artistik-kreatif: pendidik mampu 

merancang media pembelajaran yang menarik 

(infografis, video pendek, permainan edukatif) 

serta menggunakan seni (nasyid, kaligrafi, 

bercerita) sebagai sarana dakwah bil hal 

(Nurhidayati, 2023).  

4) Kompetensi komunikasi dan konseling: 

pendidik terampil berkomunikasi secara 

empatik, mendengarkan keluhan santri, 

menjadi pendengar aktif sekaligus pemberi 

solusi bijak, serta menjadi mediator konflik antar 

santri maupun antara santri dengan orang tua 

(Poulou & Garner, 2024).  

5) Kompetensi manajerial dan kewirausahaan: 

pendidik mampu mengelola waktu, administrasi 

kelas, serta terlibat dalam penggalangan dana 

atau unit usaha produktif yang mendukung 

operasional lembaga (Noor & Hendri, 2019).  

6) Kompetensi spiritual dan moral yang matang: 

inilah yang membedakan pendidik multitalenta 

di lembaga Islam dengan pendidik umum. 

Kompetensi spiritual menjadi fondasi yang 

membuat kelima kompetensi lainnya bermakna 

dan tidak sekadar teknik (Al-Ghazali, 2015; Tim 

Peneliti Kuttab Al-Fatih, 2021). 

Di Kuttab, pendidik multitalenta bukan 

sekadar ideal, tetapi kebutuhan nyata karena 

keterbatasan jumlah tenaga. Seorang pendidik 

seringkali harus mengampu beberapa mata 

pelajaran sekaligus, menangani admistrasi kelas, 
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berkomunikasi intensif dengan orang tua, serta 

terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler (Muttaqin & 

Ridwan, 2021). Oleh karena itu, program 

pengembangan pendidik di Kuttab -seperti I'dad 

Mudarrisin, halaqah tarbawiyah, dan 

pendampingan senior ustadz- telah dirancang 

untuk membangun keenam kompetensi tersebut 

secara simultan (Ferdianza & Muhammad Danial, 

2024). 

Tantangan utamanya adalah keterbatasan 

waktu dan sumber daya untuk pelatihan 

multitalenta. Pendidik yang sudah memiliki beban 

mengajar tinggi sulit meluangkan waktu mengikuti 

pelatihan tambahan (Nurhayati & Huda, 2020). 

Solusi yang ditawarkan adalah integrasi: 

pengembangan multitalenta tidak dilakukan dalam 

pelatihan terpisah, tetapi dijalin dalam kegiatan 

rutin seperti lesson study, peer observation, dan 

proyek kolaboratif antar pendidik (Sari et al., 

2025). Dengan pendekatan ini, pendidik secara 

alami mengasah berbagai kompetensi sambil 

tetap menjalankan tugas utamanya. Pendidik 

multitalenta bukanlah pilihan, melainkan 

keniscayaan untuk mencetak generasi yang 

tangguh di tengah disrupsi (Rahmat, 2024; 

Zulaikha et al., 2025).[]   
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